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YUNITA RINI PUSPITA NINGRUM., NIM 14.12.11.080., Toleransi 
Beragama Dalam Channel Youtube Gita Savitri Devi (Analisis Wacana Teun 
A. Van Dijk). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah.Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
Salah satu media yang cukup digandrungi masyarakat di Indonesia ialah 
Youtube. Media tersebut mendapat urutan pertama pada tahun 2018, yang disusul 
Facebook, Whatsapp, Instagram, Line, BBM, Twitter, Google+, FB Messenger, 
Linkedln, Skype, dan Wechat. Salah satu pengguna yang memanfaatkan media 
sharing Youtube dalam hal positif ialah wanita asal Indonesia yang saat ini 
menimba ilmu di Berlin, Jerman. Wanita tersebut bernama Gita Savitri Devi. Ia 
membagikan beberapa konten video di akun Youtube miliknya, salah satu dari 
konten tersebut ialah konten “beropini” yang membahas mengenai toleransi 
beragama yang bersangkutan dengan kurangnya toleransi beragama di Indonesia, 
dengan melihat permasalahan yang ada di luar Indonesia, yaitu Jerman dan 
Amerika. Konten “beropini” pertama yang penulis ambil ialah Masjid Liberal di 
Berlin, dan konten kedua ialah Muslim Ban di Amerika. 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana wacana 
toleransi beragama dalam channel Youtube Gita Savitri Devi. Walaupun masalah 
yang diangkat dalam video Youtube Gita Savitri Devi tersebut mengangkat 
permasalahan yang ada di luar Indonesia, namun ia ingin memberikan informasi 
sekaligus memberikan gambaran maupun masukan terhadap masalah yang 
berkaitan dengan toleransi beragama. Adapun metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk dimana 
penliti menggunakan dimensi Teks, Kognisi Sosial dan juga Analisis Konteks 
Sosial. 
Hasil dari penelitian ini adalah Negara Jerman telah menerapkan sikap 
toleransi beragama. Walaupun di Negara tersebut agama Islam masih dalam 
kategori minoritas, namun dengan adanya perbedaan agama tersebut, telah mampu 
mempertahankan sikap toleransi beragamanya. Berbeda halnya dengan Negara 
Amerika dan juga Indonesia. Negara Amerika sendiri, dengan banyaknya kasus 
yang mengatasnamakan agama, membuat kurang diterapkannya sikap toleransi 
beragama. Sama halnya dengan Negara Indonesia, walaupun dengan mayoritas 
agama Islam, namun toleransi beragama disini kurang diterapkan. Oleh karena itu, 
Gita Savitri Devi dalam channel Youtube dengan konten “beropini” miliknya, 
mengunggah video yang berisikan ide maupun gagasan agar pengikut maupun 
orang yang melihat videonya tersebut diharapkan dapat menerapkan sikap 
toleransi beragama. 
Kata kunci : Toleransi Beragama, Youtube, Gita Savitri Devi, Analisis        
Wacana. 
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YUNITA RINI PUSPITA NINGRUM., NIM 14.12.11.080., Religious 
Tolerance in the Youtube Channel Gita Savitri Devi (Discourse Analysis 
Teun A. Van Dijk). Thesis, Department of Islamic Communication and 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah. Surakarta Institute of 
Islamic Religion. 2018. 
One of the media that is loved by people in Indonesia is Youtube. The 
media got first place in 2018, followed by Facebook, Whatsapp, Instagram, Line, 
BBM, Twitter, Google+, FB Messenger, LinkedIn, Skype, and Wechat. One of 
the users who used Youtube sharing media in positive terms was a woman from 
Indonesia who is currently studying in Berlin, Germany. The woman named Gita 
Savitri Devi. He shared some video content on his Youtube account, one of the 
content is "opinionated" content that discusses religious tolerance concerned with 
a lack of religious tolerance in Indonesia, by looking at problems that exist outside 
Indonesia, namely Germany and America. The first "opinionated" content the 
author took was the Liberal Mosque in Berlin, and the second content was Muslim 
Ban in America.The purpose of this study is to find out how religious tolerance 
exists in Indonesia. Although the issue raised in the Youtube video of Gita Savitri 
Devi raised issues that exist outside Indonesia, he wanted to provide information 
as well as provide an overview and input on issues related to religious tolerance, 
especially in Indonesia. 
The purpose of this study was to find out how the religious tolerance 
discourse in the Gita Savitri Devi Youtube channel. Although the issue raised in 
the Youtube video of Gita Savitri Devi raised issues that existed outside 
Indonesia, he wanted to provide information as well as provide an overview and 
input on problems related to religious tolerance. The methodology used in this 
study is using discourse analysis Teun A. Van Dijk where researchers use the 
dimensions of Text, Social Cognition and also Analysis of Social Context. 
The result of this research is that the German State has implemented a 
religious tolerance attitude. Although in that country Islam is still in the minority 
category, but with the existence of these religious differences, it has been able to 
maintain a tolerant attitude to its variety. Unlike the case with the American State 
and also Indonesia. The American state itself, with many cases in the name of 
religion, made it less applicable to religious tolerance. The same is true of the 
State of Indonesia, although with the majority of the Islamic religion, but religious 
tolerance here is less applied. Therefore, Gita Savitri Devi in the Youtube channel 
with her "opinion" content, uploads videos that contain ideas and ideas so that 
followers and people who see the video are expected to be able to apply religious 
tolerance. 
Keywords: Religious Tolerance, Youtube, Gita Savitri Devi, Discourse 
Analysis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi saat ini, tidak dapat dimungkiri manusia semakin 
instan mendapatkan apa yang mereka inginkan, dari kebutuhan sehari-hari, 
dan lain sebagianya. Semua itu tidak lepas dari adanya sebuah media. 
Istilah „media‟ berlaku bagi produk-produk informasi dan hiburan dari 
industri-industri media, begitu juga  contoh-contoh telekomunikasi yang 
membantu  membawakan produk-produk tersebut kepada kita (Burthon 
1999: 27).  
Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang  
menciptakaan lapangan kerja, barang, dan  jasa, serta menghidupkan 
industri lain yang terkait; media juga merupakan industri tersendiri yang 
memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi 
tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya. Dilain pihak, 
institusi media diatur oleh masyarakat. Media merupakan lokasi (atau 
forum) yang semakin berperan, untuk menampilkann peristiwa-peristiwa 
kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun internasional 
(McQuail 1987: 3). Secara sederhana, istilah media bisa dijelaskan sebagai 
alat komunikasi sebagaimana definisi yang selama ini diketahui (McQuail 
dalam Nasrullah, 2016: 3). 
Shoemaker dan Reese (1996) dalam Nasrullah (2014: 41) 
menegaskan terdapat dua faktor yang memengaruhi media, yakni: faktor 
internal yang antara lain karakterikstik individu pekerja media dan 
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rutinitas yang berlangsung dalam organisasi media (media routine) ; dan 
faktor eksternal media, yakni variabel ekstramedia dan ideologi yang 
memengaruhi isi media. Variabel di tingkat ekstramedia mempersoalkan 
sumber informasi media, pengiklan, khalayak sasaran, kontrol pemerintah, 
ataupun pasar media. Sementara itu, variabel di tingkat ideologi 
(worldview) mempersoalkan berbagai sistem kepercayaan, nilai, dan 
makna yang digunakan oleh media massa untuk menentukan isi yang 
ditampilkan. 
Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan 
keberagaman media. Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru 
menurut McNamus (dalam Severin dan Tankard, 2005: 4), bahwa ada 
pergeseran dari ketersediaan media yang melimpah. Dari sisi industri, 
biaya produksi media dan tentu saja alat produksi yang murah serta 
canggih menyebabkan kemunculan media secara massal (Nasrullah, 2014: 
1). 
Seperti kita ketahui, sebelum media berkembang seperti saat ini, 
awal mula media berawal dari sebuah buku cetak. Yang dimana 
dibutuhkan sebuah kertas sebagai perantara semua hal yang ingin 
disampaikan kepada khalayak atau massa. Sejarah media modern bermula 
dari buku cetak. Meskipun pada awalnya upaya pencetakan buku hanyalah 
merupakan upaya penggunaan alat teknik untuk mereproduksi teks yang 
sama  atau hampir sama, yang telah disalin dalam jumlah yang besar, 
namun upaya itu tentu saja masih dapat disebut  semacam revolusi 
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(McQuail 1987: 9). Setelah berevolusi dari buku cetak, yang lalu 
berkembang mulai dari brosur, pamflet, surat edaran, bahkan surat kabar, 
media mulai berkembang menjadi media elektronik. Mulai dari radio, 
televisi, hingga sekarang muncul media baru yang dapat diakses melalui 
telepon genggam atau smartphone, yang biasa disebut media sosial, seperti 
Insagram, Facebook, dsb, serta media sharing seperti Youtube. 
Dari adanya sebuah media, terdapatlah sebuah komunikasi 
didalamya.  Komunikasi tersebut timbul karena adanya sebuah pesan yang 
disampaikan dari pihak komunikator kepada pihak komunikan. Namun 
disini, pesan yang disampaikan tidaklah langsung atau secara bertatap 
muka, melainkan melalui adanya sebuah perantara, yaitu media. Baik 
berupa media cetak, maupun elektronik seperti sosial media yang saat ini 
tengah marak di tengah-tengah masyarakat. 
Jika dulu informasi didapatkan dari lisan perorangan, berbeda 
halnya dengan saat ini,dimana hanya dengan melalui media massa seperti 
televisi, media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan lain 
sebagainya yang dapat diakses hanya dengan benda kecil yang biasa 
dibawa manusia kemana-mana, yaitu smartphone manusia bisa 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan hingga yang sebenarnya 
tidak mereka butuhkan, namun mau tidak mau mereka terima informasi 
tersebut karena sudah menyebar luasnya dengan cepat. Sudah bukan 
menjadi hal yang baru lagi jika di era globalisasi ini informasi dapat 
menyebar luas dengan sangat cepatnya walau hanya hitungan detik.  
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Pengaruh adanya media sosial sangatlah berdampak pada manusia 
saat ini. Dari pengaruh hal positif hingga pengaruh hal yang negatif. Hal 
itu dikarenakan media sosial adalah salah satu media yang sering diakses 
oleh manusia saat ini. 
Namun, pada kenyataannya khalayak masih memahami bahwa 
media yang ada saat ini, dapat disebut sebagai media sosial. Faktanya, 
tidak semua media dapat disebut sebagai media sosial. Salah satunya ialah 
media Youtube, yang dimana media yang satu ini termasuk ke dalam 
kategori Media Berbagi (Media Sharing). Nasrullah (2016: 44) 
menyebutkan bahwa situs berbagi media (media sharing) merupakan jenis 
media sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai 
dari dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya.  
Dikutip dari detik.com, terhitung sampai Januari 2018, laporan We 
Are Social mengungkapkan bahwa total populasi Indonesia mencapai 
265,4 juta jiwa, sedangkan pengguna internetnya setengah dari populasi, 
yakni sebesar 132,7 juta, 130 juta diantaranya pengguna aktif di media 
sosial dengan penetrasi 49%. Fakta lainnya, orang Indonesia rata-rata 
menghabiskan waktu untuk berselancar di internet dengan berbagai 
perangkat hingga delapan jam 51 menit. Sementara, rata-rata 
berkecimpung di media sosial maupun media sharing seperti Youtube, 
hingga tiga jam 23 menit. We Are Social juga telah merilis laporan media 
yang digandrungi oleh orang Indonesia, diantaranya Youtube 43%, 
Facebook 41%, WhatsApp 40%, Instagram 38%, Line 33%, BBM 28%, 
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Twitter 27%, Google+ 25%, FB Messenger 24%, Linkedln 16%, Skype 
15%, dan Wechat 14%. Semua fakta-fakta tersebut terangkum dalam 
laporan yang berjudul Essential Insight Into Internet, Social Media, 
Mobile, and Ecommerce Use Around the World yang dirilis berdasarkan 
data pada Januari 2018. Dari data tersebut, tampak jelas bahwa media 
sharing Youtube menjadi media yang paling populer dan sering digunakan 
oleh masyarakat Indonesia. 
 
 
 
  Gambar 1. Platform Media Sosial di Indonesia 
Dalam kesempatan kali ini, penulis membatasi pada pembahasan 
mengenai Youtube. Dimana media baru yang digandrungi oleh orang pada 
zaman sekarang. Hal ini dikarenakan dari adanya Youtube, tiap individu 
dapat mengisi waktu luang dan membuang rasa jenuh yang tengah 
dirasakan dengan cara mengoperasikan media seperti Youtube yang 
menyuguhkan banyak video didalamnya. (McQuail 1987: 17) Jadi, 
program video ini dapat pula dipandang sebagai suatu pengembangan 
televisi yang dilengkapi dengan kemampuan rekam dan putar-ulang yang 
berguna untuk mengatasi kendala waktu. Dengan demikian, program video 
merupakan suatu media cangkokan (seperti halnya televisi itu sendiri) 
yang meminjam beberapa unsur penting dari film dan televisi untuk 
6 
 
 
 
kepentingan isi dan bentuknya, dan dari buku serta industri musik untuk 
kepentingan sarana distribusinya (bahan yang isinya berbeda disewakan 
atau diperdagangkan). 
Video yang disuguhkan oleh Youtube, terdapat bermacam-macam 
jenis video. Dari jenis video yang lucu, musik, bahkan film yang setelah 
tayang di layar lebar dapat kita lihat kembali  melalui Youtube. Tidak 
hanya itu, Youtube juga mampu menyajikan program yang telah tayang di 
layar televisi. Youtube sendiri memiliki banyak peminat dikarenakan 
tayangan yang ia sajikan dapat diakses berulang-ulang tanpa menunggu 
waktu tayang seperti halnya televisi. Setiap saat, kapanpun dan juga 
dimanapun, jika penggunanya ingin memperoleh informasi yang mereka 
inginkan, bisa segera mencari informasi tersebut melalui Youtube. 
Dari Youtube pula, video yang dibagikan dapat berupa informasi 
atau berita yang telah maupun yang sedang terjadi saat ini dapat 
tersampaikan kepada penggguna Youtube. Tuchnan (1978) dalam Burton 
(1999: 109), seperti yang  dirujuk oleh Schudson mendeskripsikan berita 
sebagai „informasi relevan yang dikumpulkan oleh pelbagai metode yang 
divalidasi secara profesional tersebut menjadi memenuhi diri sendiri. Ini 
adalah cara kita melakukannya karena ia adalah cara kita telah 
melakukannya. 
Berita selama ini dipahami sebagai suatu informasi yang diproses 
melalui institusi media. Juga, khalayak atau massa berada dalam posisi 
pasif dalam menerima terpaan informasi yang disampaikan oleh media. 
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Suatu peristiwa yang terjadi di lapangan akan dinilai penting atau tidaknya 
dipublikasikan tergantung bagaimana institusi atau pekerja media melihat 
peristiwa itu sebagaimana adanya kepentingan atau kekuatan di redaksi 
(Nasrullah, 2014: 48) 
Menurut Hall (1973) dalam McQuail (1987: 191), terdapat  tiga 
‟kaidah visibilitas berita‟ yang pokok : (1) kaitannya dengan peristiwa atau 
kejadian (komponen tindakan); (2) kehangatannya, dan (3) 
keberhargaannya sebagai berita atau kaitannya dengan beberapa hal atau  
orang penting. Ia menulis: „konsep ideologis yang terkandung dalam 
gambar dan teks surat kabar tidak menghasilkan pengetahuan baru tentang 
dunia. Gambar dan teks itu menimbulkan pengenalan  tentang dunia 
seperti yang telah kita pelajari. 
Contoh dari berita yang sempat menjadi perbincangan, ialah 
informasi atau berita mengenai Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban 
di Amerika. Berita pertama mengenai Masjid Liberal di Berlin, seperti 
yang dikutip dari tirto.id, seorang imigran dari Turki, kelahiran 1963 
bernama Seyran Ates yang pertama kali tiba di Jerman pada usia 6 tahun, 
membangun sebuah masjid liberal pertama yang pernah ada. Lokasinya di 
lantai tiga gedung Gereja Protestan Sankt-Johannes-Kirche di kawasan 
Moabit, Berlin. Masjid tersebut diberi nama Ibn Ruschd Goethe, diambil 
dari dokter, filsuf, dan ilmuwan Arab-Islam Ibn Rusyd (1126-1198) dan 
sastrawan Johann Wolfgang von Goethe (1749-1832), masjid ini 
diresmikan pada tanggal 16 Juni 2017. Di masjid ini pula, Seyran Ates 
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mendaklarasikan dirinya sebagai Imam Wanita Pertama di Jerman. Islam 
yang dipraktikan di masjid liberal adalah islam dengan pendekakatan 
historis-kritis. Kajian-kajiannya akan disesuaikan dengan perkembangan 
zaman. Disana, kesetaraan menjadi dasar ajarannya. Pengurus masjid 
membuka pintu untuk semua kalangan, bahkan homoseksual, salah satu 
golongan yang tidak diterima kebanyakan pemuka Islam. Hanya ada satu 
pengecualian. Meski masjid ini mendaku sebagai masjid liberal, orang 
yang mengenakan penutup kepala seperti burka atau niqab dilarang masuk 
kesana. Seperti kita ketahui, Burka merupakan pakaian islami yang 
menutupi bagian tubuh mulai dari seluruh wajah hingga tubuh. Mereka 
hanya melihat melalui jaring-jaring yang menutupi wajahnya. Sedangkan 
niqab merupakan penutup kepala yang menutupi bagian wajah, namun 
masih membiatkan bagian mata terbuka. Ates beralasan niqab atau burka 
tidak banyak hubungannya dengan agama, melainkan pernyataan politis. 
Seyran Ates menyampaikan kritiknya atas radikalisme Islam di 
Jerman. Menurut Ates, Islam yang diterapkan mayoritas Muslim di Jerman 
mirip dengan ajaran Pemerintah Turki. Kebanyakan imam disana, menurut 
Ates tidak memahami makna kebebasan agama dan kesetaraan hak antara 
pria dan perempuan.  
Berita kedua yang juga menarik perhatian khalayak yaitu mengenai 
Muslim Ban di Amerika. Dikutip dari Tribunnews.com, Perintah Eksekutif 
13769 („Muslim Ban‟) lebih dikenal sebagai “larangan  untuk muslim 
masuk wilayah AS”, perintah eksekutif ini menjadi hal yang paling 
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kontroversial dari pemerintahan Trump. Perintah Eksekutif 13769 
merupakan keputusan presiden yang dibuat untuk melindungi bangsa dari 
“penyusupan teroris asing ke AS”. Ditandatangani pada 27 Januari 2017, 
perintah eksekutif tersebut merupakan bagian dari janji kampanye Trump 
untuk membatasi imigran dari Negara-negara tertentu, demi keamanan 
Negara. Adapun beberapa Negara yang dilarang untuk masuk ke wilayah 
AS ialah Irak, Iran, Libya, Somalia, Sudan, dan Yaman. Selain 
memberlakukan larangan terhadap beberapa imigran dari beberapa 
Negara, Perintah Eksekutif 13769 juga mengurangi jumlah tanggungan 
wajib AS terhadap pengungsi yang masuk di Negara tersebut. Atas 
tekanan dari banyak pihak dan permasalahan ditimbulkan, Perintah 
Eksekutif 13769 kemudian direvisi menjadi keputusan yang “lebih 
politis”, dirangkum sebagai Perintah Eksekutif 13780. Ditandatangani 
Maret 2017, keputusan tersebut kemudian diperjelas lagi dengan 
Pengumuman Presiden 9645 yang melarang imigran dari Chad, Iran, 
Libya, Korea Utara, Somalia, Suriah, Venezuela, dan Yaman untuk masuk 
wilayah AS. 
Dua berita yang sempat ramai menjadi perbincangan dunia tersebut 
menarik perhatian salah satu wanita Warga Negara Indonesia yang saat ini 
sedang menimba ilmu di Jerman, yaitu Gita Savitri Devi. Wanita yang 
kerap disapa Gita tersebut asli dari Indonesia, lahir di Indonesia tepatnya 
di Palembang, namun saat ini ia sedang mengambil jurusan kimia di salah 
satu universitas di Jerman.  
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Gita merupakan salah seorang pengguna aktif di Youtube. Seperti 
halnya pengguna Youtube lainnya, ia tidak jarang mengunggah berbagai 
kegiatan yang ia lakukan ke laman media Youtube. Dari kegiatan bersosial 
kepada masyarakat yang tidak hanya di Indonesia, namun ia bersosial atau 
berbagi kepada seluruh masyarakat yang ia temui dari berbagai belahan 
dunia. Dengan melihat bentuk kegiatannya yang seperti itu, Gita bisa 
dikatakan memiliki jiwa sosial yang tinggi. 
Tidak hanya itu, salah satu konten Youtubenya yang cukup 
menarik dan ditunggu para pengikutnya atau yang biasa disebut subscriber 
di Youtube, yaitu konten “beropini”. Konten beropini ini merupakan salah 
satu konten yang dimana didalam video yang ia rekam merupakan opini 
atau gagasan dari Gita Savitri Devi, yang membicarakan berbagai isu atau 
berita yang sedang ramai diperbincangkan. Hal ini cukup menarik, 
mengingat saat ini pemilik akun di Youtube tidak sedikit pula 
memanfaatkan media sosial Youtube hanya untuk hiburan semata, atau 
hanya untuk mengunggah kehidupan sehari-harinya.  
Kegiatan yang bisa dikatakan positif. Dimana, melalui akun 
Youtubenya, Gita mampu menyalurkan segala opini atau gagasannya 
terkait berita atau peristiwa yang sedang ramai diperbincangkan. Dengan 
gaya yang santai dan juga gaya bahasa khas dengan anak muda, membuat 
akun Youtube beropininya memiliki cukup banyak viewers atau penonton 
yang telah membuka laman Youtubenya. 
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Tidak hanya konten beropini, dalam konten video Youtube Gita 
Savitri Devi, terhitung sampai bulan Agustus 2018, ia telah mengunggah 
video dengan total 226 video dengan berbagai macam konten. Dari konten 
yang berisi sejumlah kegiatannya, cara ia dalam berhijab, me-review 
beberapa makanan, dan lain sebagainya. 
Gita Savitri Devi bergabung di Youtube sejak 11 Agustus 2009. 
Terhitung sampai tanggal 10 Oktober 2018, Gita Savitri Devi telah 
memiliki 478.326 subscriber atau pengikut. Angka yang tidak sedikit 
untuk pengikut dalam akun media Youtube. Gita sendiri meng-upload atau 
mengunggah videonya dua kali dalam seminggu. Dengan demikian, 
pengikut akun Youtube Gitapun cukup senang karena tidak harus 
menunggu lama untuk dapat melihat video-video yang diberikan olehnya. 
Karena sebelum mengunggah video tersebut, pasti adanya sebuah proses 
editing yang juga membutuhkan kemampuan editing dan juga waktu yang 
lebih untuk itu. Karena kebanyakan pengguna akun Youtube mengunggah 
video-video dengan jeda yang cukup lama, dikarenakan alasan editing. 
Namun, Gita tidak membuat hal yang seperti menjadi masalah yang besar 
olehnya. Ia mampu menepis semua itu dan membuktikannya dengan 
pengunggahan video dalam dua kali seminggu. 
Penulis mengambil perhatian lebih dalam konten beropini Gita 
Savitri Devi, pada dua kontennya, yaitu Masjid Liberal di Berlin dan 
Muslim Ban di Amerika. Seperti yang telah penulis paparkan diatas, 
dimana masalah tersebut cukup menarik untuk diteliti, dan juga kasus-
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kasus seperti ini jarang ditemui di lingkungan masyarakat, khususnya di 
Indonesia. Dalam video Gita di Youtubenya, hal ini terkait toleransi. 
Dimana diperlukannya sebuah rasa toleran dalam setiap individu. 
Salah satu contoh kasus atau peristiwa yang melatarbelakangi 
kurang ditanamkannya rasa toleransi dalam diri setiap individu yang 
sampai menyebabkan terjadinya radikalisme misalnya, kasus pengeboman 
yang terjadi di Surabaya, Jawa Timur pada tanggal 13 Mei 2018. Adapun 
tempat yang menjadi sasaran pengeboman ialah Gereja Santa Maria Tak 
Bercela, GKI Diponegoro, dan juga Gereja Pantekosta Pusat Surabaya 
(GPPS) Jemaat Sawahan. Dikutip dari liputan6.com, akibat peristiwa 
tersebut, korban tewas berjumlah 18 orang (termasuk pelaku), dan puluhan 
lainnya terluka. Para pelaku bom bunuh diri di Surabaya dilakukan oleh 
satu keluarga, terdiri atas Dita Upriyanto (48), istrinya Puji Kuswati (43), 
dan anak-anaknya, yakni FS (12), PR (9), YF (18), dan FH (16).  
Kapolri Jenderal Tito Karnavian dalam liputan6.com, 
menyampaikan bahwa satu keluarga  pelaku terror bom ini merupakan sel 
dari Jamaah Anshar Daulah (JAD) Surabaya. JAD bagian dari ISIS di 
Indonesia. Kepala keluarga peledak bom di Surabaya adalah pimpinan 
JAD Surabaya.  
Telah banyak kita ketahui, bahwa organisasi yang menamakan 
dirinya ISIS mengaku agamanya Islam. Namun, yang berbeda dengan 
pemahaman kita, bahwa dengan membunuh orang lain yang bisa dikatakan 
diluar anggota atau organisasi mereka, maka mereka sebut orang-orang 
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yang seperti itu ialah kafir. Maka haruslah mereka membunuh orang-orang 
yang mereka anggap kafir tersebut agar para anggota atau organisasi ISIS 
dapat masuk surga. Apalagi, jika mereka dapat terbunuh dalam insiden 
yang semacam itu, maka semakin mudah mereka untuk mereka masuk 
surga. 
Dari kejadian atau peristiwa yang telah penulis berikan diatas, 
penulis menyimpulkan bahwa kurangnya rasa toleransi dalam diri setiap 
individu. Ini bukan berarti alasan utama dari kasus tersebut, namun dapat 
dikatakan salah satu alasan yang melatarbelakangi dari aksi radikalisme 
yang pernah terjadi. 
Dari adanya terorisme dan semacamnya yang mengatasnamakan 
islam, membuat pengaruh besar dalam kehidupan ini. Orang yang tidak 
paham benar akan islam, akan menilai bahwa memang seperti halnya yang 
dipahami para terorisme itu adalah benar. Namun nyatanya, tidak 
sepenuhnya seperti itu. 
Oleh karena itu, dengan adanya perbedaan yang ada di kehidupan 
ini, seharusnya masyarakat bisa paham dan menghargai satu sama lain, 
antar umat beragama. Bentuk dari sikap toleransi bukan berarti harus 
membenci suatu kelompok atas apa yang ia anut. Apalagi jika telah 
memberikan ujaran kebencian di media sosial / media sharing terkait 
dengan tidak sukanya dengan salah satu agama.  
Penulis mengambil contoh dari peristiwa di Indonesia karena yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini ialah konten Youtube dari wanita muda 
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asal Indonesia yang bernama Gita Savitri Devi. Walaupun yang diambil 
Gita dalam konten video Youtubenya kasus di luar Indonesia, namun Gita 
memberikan perhatian lebih pada masyarakat Indonesia agar Indonesia 
menjadi lebih baik dengan menerapkan rasa toleransi beragama pada 
sesama manusia. Dalam videonya, Gita juga menggunakan bahasa 
Indonesia karena memang, Gita ingin memberikan pendapatnya untuk 
masyarakat di Indonesia khususnya. Mengingat, Gita sendiri termasuk 
orang yang lahir dan juga besar di Indonesia. 
Toleransi sendiri sangatlah penting diterapkan pada zaman yang 
telah berkembang seperti saat ini. Dimana dari toleransi sendiri 
mengajarkan tiap individu untuk menghargai satu sama lain. Namun saat 
ini, rasa toleransi tersebut kurang dipahami bahkan hingga kurang 
diterapkan pada keseharian tiap individu manusia. Oleh karena itu, penulis 
ingin meneliti bagaimana wacana toleransi dalam tayangan Youtube Gita 
Savitri Devi dalam dua konten beropininya, yaitu Masjid Liberal di Berlin 
dan Muslim Ban di Amerika. 
B. Identifikasi Permasalahan 
Dari paparan latar belakang diatas, maka permasalahan yang muncul 
adalah : 
1. Youtube media sosial yang dapat diakses dengan mudah, kapanpun 
dan dimanapun  
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2. Youtube memberikan keluasan bagi siapa saja yang ingin memberikan 
informasi dalam bentuk audio visual kepada sesama pengguna 
Youtube 
3. Dari banyaknya kemudahan yang diberikan Youtube, memudahkan 
pula untuk beberapa orang yang tidak bertanggung jawab 
menyalahgunakannya 
4. Pengguna Youtube asal Indonesia yaitu Gita Savitri Devi memiliki 
konten yang menarik yang ia beri nama “beropini”, dengan beberapa 
gagasan atau opininya mengenai toleransi beragama 
5. Dengan banyaknya perseteruan yang terjadi di dunia terkait toleransi, 
Gita Savitri Devi atau yang kerap disapa Gita ini memberikan 
solusinya terkait dengan toleransi yang seharusnya diterapkan oleh tiap 
individu saat ini, khususnya pengguna Youtube yang telah menonton 
konten beropininya terkait dengan toleransi beragama di media sharing 
Youtube 
6. Maraknya permasalahan yang muncul di Indonesia terkait dengan 
toleransi beragama 
7. Hal yang tidak diinginkan dapat terjadi saat permasalahan muncul 
terkait dengan toleransi beragama, salah satu hal yang tidak diinginkan 
tersebut ialah sikap atau tindakan radikal 
C. Pembatasan Masalah 
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Dalam penelitian ini penulis membatasi pada masalah tayangan 
Youtube oleh Gita Savitri Devi dalam dua konten beropini Youtubenya 
yaitu Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban di Amerika. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
wacana toleransi beragama di Indonesia dalam tayangan Youtube Gita 
Savitri dengan menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk ? 
E. Tujuan Penelitian 
Setelah mengidentifikasi masalah, adapun dari penelitian ini yakni 
agar mengetahui bagaimana wacana toleransi beragama di Indonesia 
dalam tayangan Youtube Gita Savitri Devi. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam manfaat penelitian, dapat dilihat dari dua segi, yaitu : 
1. Manfaat Praktis 
a. Menjadi masukan bagi media sosial khususnya Youtube agar lebih 
dapat menyaring beberapa tayangan yang disajikan agar nantinya 
dapat memberikan tayangan yang memiliki isi ataupun pesan yang 
disampaikan dapat memberikan atau berisi informasi yang positif. 
Terlebih saat ini Youtube dapat diakses oleh segala umur. 
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b. Sebagai pembanding, acuan, dan pengembangan untk penelitian-
penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Akademis 
Sebagai referensi secara akademis yang diharapkan  lebih dapat 
membuka pengetahuan tentang dinamika media sosial Youtube 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Toleransi Beragama 
Toleransi berasal dari bahasa latin tolerantia, berarti kelonggaran, 
kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Secara umum istilah 
toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, suka rela, dan 
kelembutan. Unesco mengartikan toleransi sebagai sikap saling 
menghormati, saling menerima, saling menghargai ditengah 
keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia 
(Casram, 2016: 188). Seperti halnya yang dikemukakan oleh Arifin 
(2016: 397) yang menjelaskan toleransi atau tasamuh merupakan  
sikap lapang dada / terbuka (welcome) dalam menghadapi perbedaan 
yang bersumber dari kepribadian yang mulia. 
Secara harfiyah kata „Toleran‟ bermakna sikap memegang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb) seseorang yang 
berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Adapun kata 
„toleransi‟ bermakna sikap atau sifat toleran. Modal dasar memupuk 
sikap toleransi antar sesama dalam kehidupan sosial (Rosyid, 2016: 
76) dalam Mutiara (2016: 295). 
Hal serupa diungkapkan oleh Cohen (2004: 69) dalam Hermawati, 
Paskarina, Runiawati (2016: 108) menyatakan bahwa toleransi an act 
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of toleration is an agent’s intentional and pricipled refraining from 
interfering with an opposet other (or their behaviour, etc.) in situations 
of diversity, where the agent believes she has the power to interfere. 
Dalam definisi tersebut, toleransi diartikan sebagai sikap untuk tidak 
mencampuri atau mengitervernsi urusan atau perilaku pihak lainnya. 
Beberapa definisi toleransi menurut Badan Litbang dan Diklat 
Kementrian Agama RI (2016: 12) : 
a. Dalam Deklarasi Prinsip-prinsip Toleransi UNESCO dinyatakan 
bahwa toleransi adalah rasa hormat, penerimaan, dan penghargaan 
atas keberagaman budaya dunia yang kaya, berbagai bentuk 
ekspresi diri dan cara-cara menjadi manusia. Toleransi adalah 
kerukunan dalam perbedaan. 
b. Toleransi didefinisikan sebagai a willingness to put up with those 
things one rejects or opposes, yakni “kesediaan untuk menghargai, 
menerima atau menghormati segala sesuatu yang ditolak atau 
ditentang oleh seseorang”. 
c. Suatu sikap atau perilaku manusia yang tidak menyimpang dari 
aturan, dimana seseorang menghargai atau menghormati setiap 
tindakan yang dilakukan orang lain. Sikap toleran sangat perlu 
dikembangkan karena manusia adalah makhluk sosial dan akan 
menciptakan kerukunan hidup. Ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk memelihara toleransi, antara lain : 
1) Ciptakan kenyamanan 
20 
 
 
 
2) Kenali perilaku intoleransi dan tolak sikap intoleransi 
3) Dukung orang atau kelompok orang korban intoleransi 
4) Beri kesempatan orang untuk berinteraksi dengan orang-orang 
yang berbeda 
5) Jujur terhadap perbedaan 
6) Beri contoh sikap teladan 
Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah-
masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan 
akidah atau ketuhanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan 
kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) 
yang dipilihnya masing-masing serta memberikan penghormatan atas 
pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau diyakininya (Casram, 
2016: 188).  
Dalam konteks hubungan antarumat beragama, intoleransi muncul 
ketika ada prasangka terhadap orang atau kelompok lain yang berada 
di luar dirinya. Gordon Allport (1954) dalam Hermawati, Paskarina, 
dan Runiawati (2016: 109) menyebutkan tentang paradoks agama dan 
intoleransi. Menurutnya, agama turut bertanggung jawab atas 
munculnya prasangka. Kendati ada aspek universal dari setiap agama, 
tapi ketika ikatan-ikatan keagamaan itu terbentuk, maka perasaan in 
group akan muncul dan menyebabkan setiap orang yang berada diluar 
ikatan tersebut dianggap sebagai out group dan diperlakukan berbeda, 
bahkan tidak jarang dicurigai akan mengganggu ketahanan ikatan 
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tersebut. Dalam konteks inilah, konflik dan perilaku kekerasan yang 
mengatasnamakan agama akan menjadi rentan muncul. 
Djafar dalam bukunya [In] Toleransi – Memahami Kebencian & 
Kekerasan Atas Nama Agama (2018: 56) menyebutkan bahwa, untuk 
mengatasi intoleransi sekaligus radikalisme, harus mencari akar dari 
masalahnya, yaitu berupa ketidaksukaan. Jika dibiarkan dan tidak 
segera ditangani, ketidaksukaan tersebut akan merambah menjadi 
kebencian, lalu semakin berkembang ke arah tindakan-tindakan 
intoleran. Adapun yang dapat menjadi tantangan dalam mengatasi 
permasalahan tersebut sering kali dibentuk oleh informasi, termasuk 
lewat media sosial. Oleh karena itu, upaya menangani intoleransi juga 
harus bergerak dari sini.  
Dikutip dari Tirto.id, Intoleransi dan diskriminasi berdasarkan 
agama dan kepercayaan, oleh PBB dalam “Declaration on the of 
Elimination of all Forms of Intolerance and of Discrimination Based 
on Religion or Beliefe”, diartikan sebagai setiap pembedaan, 
pengabaian, larangan atau pengutamaan yang didasarkan pada agama 
atau kepercayaan yang tujuannya atau akibatnya meniadakan atau 
mengurangi pengakuan, penikmatan, atau pelaksanaan hak asasi 
manusia dan kebebasan-kebebasan mendasar atas dasar yang setara. 
Penerapan Toleransi Beragama 
Toleransi merupakan bentuk akomodasi dalam interaksi sosial. 
Manusia beragama secara sosial tidak bisa menafikan bahwa mereka 
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harus bergaul hanya dengan kelompoknya sendiri, tetapi juga dengan 
kelompok berbeda agama. Umat beragama musti berupaya 
memunculkan toleransi untuk menjaga kestabilan sosial sehingga tidak 
terjadi benturan-benturan ideologi dan fisik di antara umat berbeda 
agama (Casram, 2016: 188). 
Menurut Nisa‟ & Tualeka (2016: 5) toleransi antar umat beragama 
dapat diwujudkan dalam bentuk antara lain :  
a) Saling menghormati 
b) Memberi kebebasan kepada pemeluk agama lain dalam 
menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya 
c) Tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat. 
Toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan 
tidak menyakiti orang atau kelompok lain, baik yang berbeda maupun 
yang sama. Toleransi ditumbuhkan oleh kesadaran yang bebas dari 
segala macam bentuk tekanan atau pengaruh serta terhindar dari 
hipokrisis. Toleransi mengandung makna untuk memungkinkan 
terbentuknya sistem yang menjamin keamanan pribadi, harta benda, 
dan unsur-unsur minoritas yang terdapat dalam masyarakat. Ini 
direalisasikan dengan menghormati agama, moralitas dan lembaga-
lembaga mereka serta menghargai pendapat orang lain dan perbedaan-
perbedaan yang ada di lingkungannya tanpa harus berselisih dengan 
sesamanya hanya karena berbeda keyakinan atau agama (Casram, 
2016: 191). 
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Toleransi beragama tidak berarti bahwa seseorang yang telah 
mempunyai keyakinan kemudian berpindah atau merubah 
keyakinannya untuk mengikuti dan berbaur dengan keyakinan atau 
peribadatan agama-agama lainnya (sinkretisme); tidak pula 
dimaksudkan untuk mengakui kebenaran semua agama/kepercayaan; 
melainkan bahwa ia tetap pada suatu keyakinan yang diyakini 
kebenarannya, serta memandang benar keyakinan orang lain, sehingga 
dalam dirinya terdapat kebenaran yang diyakininya sendiri yang tidak 
diperoleh atas dasar paksaan orang lain atau diperoleh dari pemberian 
orang lain (Casram, 2016: 197). 
2. New Media (Media Baru) 
a. Pengertian New Media (Media Baru) 
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada 
beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komunikasi 
antar manusia, media yang paling dominan dala berkomunikasi 
adalah panca indra manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan 
yang diterima pancaindra selanjutnya diproses dalam pikiran 
manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap 
sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan (Cangara, 2014: 137). 
Senada dengan Setiawan (2013: 361) yang menyatakan media 
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adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 
sumber informasi kepada penerima informasi.  
New media muncul dari inovasi-inovasi media lama yang 
kurang relevan lagi dengan perkembangan perkembangan 
teknologi di masa sekarang. Apa yang disebut sebagai media lama 
seperti televisi, film, majalah, buku, bukan serta merta mati begitu 
saja melainkan berproses dan beradaptasi dalam bentuk media baru 
(Hastjarjo, 2011: 5). 
Media baru (new media) adalah sebuah terminologi untuk 
menjelaskan konvergensi antara teknologi komunikasi digital yang 
terkomputerisasi serta terhubung kedalam jaringan. Media baru 
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi 
(perantara) dari sumber informasi kepada penerima informasi. 
“Media baru memiliki dua unsur utama yakni digitalisasi dan 
konvergensi. Internet merupakan bukti konvergensi karena 
menggabungkan beberapa fungsi media lain seperti audio, video, 
dan teks” McQuail (2006: 26) dalam Efendi, Astuti, & Rahayu 
(2017: 13). 
Pengertian lain dari new media disampaikan oleh Terry 
Flew (2002: 10) dalam Hastjarjo (2011: 6) mendefinisikan new 
media yang ditekankan pada froms atau format isi media yang 
dikombinasi dan kesatuan data baik teks, suara, gambar, dan 
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sebagainya dalam format digital. Kemudian ditambahkan pada 
sistem penyebarannya yaitu melalui jaringan internet. 
b. Kelebihan dan Kekurangan New Media (Media Baru) 
Efendi, Astuti, & Rahayu (2017: 13) menjelaskan kelebihan 
atau manfaat dari new media (media baru) adalah memudahkan 
seseorang untuk memperoleh suatu hal yang diinginkannya, 
seperti: 
1) Arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat diakses di 
mana saja dan kapan saja  
2) Sebagai media transaksi jual beli 
3) Sebagai media hiburan, contohnya game online, jejaring sosial, 
streaming video, dan lain-lain 
4) Sebagai media komunikasi yang efisien 
5) Sarana pendidikan dengan adanya buku digital 
6) Politik. Internet juga menyediakan ruang untuk politik. 
Misalnya menjelang pemilu atau pemilihan presiden atau di 
tingkat daerah. Tentunya ini muncul dan dikendalikan oleh 
team kreatif atau team pemenangan partai tertentu. Atau juga 
sebagai kontrol politik terhadap pemerintahan baik dari partai-
partai koalisi atau oposisi (Hastjarjo, 2011: 10). 
26 
 
 
 
Walaupun memiliki banyak manfaat, Setiawan (2013: 362-363) 
menjelaskan beberapa kekurangan dari adanya new media yaitu 
sebagai berikut : 
a) Terbukanya informasi menimbulkan kemungkinan pencurian 
data pribadi. Hal ini biasa dilakukan hacker dengan tujuan-
tujuan tertentu 
b) Virus. Terbukanya arus informasi dan komunikasi juga dapat 
membawa virus berkedok aplikasi dengan mudah menyebar 
c) Rasa ketagihan berlebih, contohnya pada saat bermain game 
online atau jejaring sosial 
d) Minimnya filter terhadap konten-konten interet yang kurang 
begitu sesuai dengan kebudayaan local atau Indonesia. Sebgai 
contoh adalah situs-situs pornografi 
7) Kredibilitas. Munculnya banyak blog atau open-source maka 
juga akan menimbulkan banyak pertanyaan mengenai 
kredibilitas dari informasi yang ditampilkan di internet 
(Hastjarjo, 2011: 22) 
c. Karakteristik New Media (Media Baru) 
Menurut Martin Lister (2003) dalam Hastjarjo (2011: 7-8) new 
media mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut : 
1) Merupakan bentuk pengalaman baru dalam text, hiburan, 
kesenangan dan pola dari konsumsi media  
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2) Merupakan cara baru dalam mempresentasikan dunia seperti 
halnya interaktif media 
3) Merupakan bentuk hubungan baru antara pengguna dengan 
konsumen dengan teknologi media 
4) Merupakan bentuk pengalaman baru dari identitas diri maupun 
komunitas dalam berinteraksi baik dalam waktu, ruang, dan 
tempat 
5) Merupakan bentuk konsepsi baru dari hubungan manusia 
secara biologis dengan teknologi media 
6) Merupakan pola baru dalam organisasi dan produksi, sebuah 
integrasi dalam media seperti budaya, industri, ekonomi, akses 
informasi, kepemilikan, kontrol dan undang-undang 
3. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial 
Beberapa definisi mengenai media sosial yang dikemukakan 
oleh beberapa literatur penelitian, antara lain : (Nasrullah, 2016: 
11) 
1) Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial 
merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna 
untuk berbagi (to share), bekerja sama (to co-operate) diantara 
pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang 
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semuanya berada diluar kerangka institusional maupun 
organisasi 
2) Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan 
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun 
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan 
dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain 
3) Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial 
sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti 
saling berbagi diantara individu (to be shared one-to-one) dan 
media publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada 
kekhususan individu 
Dari beberapa pengertian diatas, Nasrullah (2016) 
menyimpulkan bahwa media sosial adalah “medium internet yang 
memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual”. 
b. Jenis – Jenis Media Sosial 
Nasrullah (2016) dalam bukunya yang berjudul Media Sosial : 
Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi menjabarkan 
jenis-jenis media sosial, antara lain : 
1) Media Jejaring Sosial (Social Networking) 
Situs jejaring sosial adalah media sosial yang paling 
populer. Media sosial tersebut memungkinkan anggota untuk 
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berinteraksi satu sama lain. Interaksi terjadi tidak hanya pada 
pesan teks, tetapi juga termasuk foto dan video yang mungkin 
menarik perhatian pengguna lain (Saxena, 2014) dalam 
Nasrullah (2016: 40). Contoh dari media jejaring sosial ini 
sendiri seperti Facebook, dan juga LinkedIn.com dimana social 
networking satu ini merupakan jenis media sosial yang menjadi 
medium untuk memublikasikan riwayat hidup dan pekerjaan 
pengguna serta dimanfaatkan oleh pencari kerja maupun 
perusahaan (Saxena, 2014) dalam Nasrullah (2016: 40). 
2) Jurnal Online (Blog) 
Nasrullah (2014) dalam Nasrullah (2016: 41) menjelaskan 
bahwa blog merupakan media sosial yang memungkinkan 
penggunanya untuk mengunggah aktifitas keseharian, saling 
mengomentari, dan berbagi, baik tautan web lain, 
informasi,dan sebagainya. Istilah blog berasal dari kata 
“weblog”, yang pertama kali diperkenalkan oleh Jorn Berger 
pada 1997 merujuk pada jurnal pribadi online. 
Secara mekanis, jenis media sosial ini bisa dibagi menjadi 
dua: pertama, kategori personal homepages, yaitu pemilik 
menggunakan nama domain sendiri, seperti .com atau .net: 
kedua, dengan fasilitas penyedia halaman weblog gratis, seperti 
Wordpress, Blogspot (www.blogspot.com) (Nasrullah 2016: 
42). 
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3) Jurnal Online Sederhana atau mikroblog (Microblogging) 
Tidak berbeda dengan jurnal online  (blog), microblogging 
merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna 
untuk menulis dan memublikasikan aktifitas serta atau 
pendapatnya. Secara historis, kehadiran media sosial ini 
merujuk pada munculnya Twitter yang hanya menyediakan 
ruang tertentu atau maksimal 140 karakter (Nasrullah 2016: 
43). 
4) Media Berbagi (Media Sharing) 
Jenis media sosial selanjutnya ialah media berbagi atau 
media sharing. Nasrullah (2016: 44) menyebutkan bahwa situs 
berbagi media (media sharing) merupakan jenis media sosial 
yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai 
dari dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. 
Beberapa contoh media berbagi adalah Youtube, Filckr, Photo-
bucket, atau Snapfish.  
5) Penanda Sosial (Social Bookmarking) 
Penanda sosial atau social bookmarking merupakan media 
sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, 
mengelola, dan mencari informasi atau berita tertentu secara 
online. Cara kerjanya bisa seperti lemari katalog di 
perpustakaan. Lemari tersebut menyediakan beragam informasi 
terkait buku beserta nomor panggilnya yang disesuaikan 
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dengan bidang ilmu maupun karakter dari buku tersebut. 
Namun, bagaimana informasi itu terpublikasi, disinilah peran 
pengguna untuk memberikan  label atau tanda tagar (hastag) 
kemudia memasukkannya dalam situs social bookmarking. 
beberapa situs social bookmarking yang populer ialah 
Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, dan 
untuk di Indonesia ada LintasMe (Nasrullah 2016: 44-45). 
6) Media Konten bersama atau Wiki 
Media sosial ini merupakan situs yang kontennya hasil 
kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus atau 
ensiklopedi, wiki menghadirkan kepada pengguna pengertian, 
sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang satu kata. 
Dalam praktiknya, penjelasan-penjelasan tersebut dikerjakan 
oleh para pengunjung. Artinya, ada kolaborasi atau kerjasama 
dari semua pengunjung untuk mengisi konten dalam situs ini 
(Nasrullah 2016: 46). Saxena (2014) dalam (Nasrullah 2016: 
47) menjelaskan bahwa dalam perkembangan kategori, 
keterbukaan wiki, terdapat dua jenis media sosial ini, yakni 
publik dan privasi. Wikipedia merupakan gambaran wiki publik 
dimana konten bisa diakses oleh pengguna secara bebas. 
Sementara wiki adalah jenis media sosial yang bersifat privasi 
atau terbatas yang hanya bisa disunting dan dikolaborasi 
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dengan terbatas. Biasanya ada moderator atau pengelola yang 
bisa memberi akses kepada siapa yang diinginkan. 
4. Youtube 
a. Pengertian Youtube 
Era internet video memang tengah memasuki jaman 
keemasannya. Pengguna internet lebih tertarik untuk menyaksikan 
beragam informasi, baik itu berita ataupun hiburan, lebih asyik 
dalam format video, karena lebih mudah untuk dicerna dan lebih 
mampu menggambarkan kondisi, emosi, dan cerita dengan lebih 
simple dibandingkan format tulisan atau gambar sekalipun 
(Setiawan, 2013: 363). 
Salah satu media sosial yang semakin popular adalah Youtube. 
Mau nonton berita ? Mau nonton video klip musik terbaru ? Mau 
nonton komedia ? Semua ada di Youtube (Helianthusonfri, 2016: 
1). Dikutip dari infografis Quick Sprout, Youtube merupakan situs 
mesin pencari kedua yang paling banyak digunakan di dunia. 
Artinya, ketika orang-orang mencari informasi, mereka biasanya 
juga akan memanfaatkan Youtube (Helianthusonfri, 2016: 4). 
Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) 
populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan 
berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-video di Youtube 
adalah klip musik (video klip), film, TV, serta video buata para 
penggunanya sendiri (Setiawan, 2013: 357).  
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Youtube dikenal dengan slogan: Broadcast Yourself, yang 
merupakan situs video sharing yang menyediakan berbagai 
informasi berupa audio-visual. Pada tahun 2011, Youtube 
menduduki peringkat pertama untuk situs video sharing 
(Mellyaningsih, 2016: 2). Saat ini Youtube menjadi situs online 
video provider paling dominan di Amerika Serikat, bahkan dunia, 
dengan menguasai 43% pasar (Faiqah, Nadjib & Amir, 2016: 260). 
Eksistensi situs ini yang mampu menarik perhatian masyarakat luas 
membuat Gogle Inc berani membeli Youtube senilai US$ 1,65 
miliar pada tahun 2006. Sedangkan perkembangan Youtube di 
Indonesia, Putri Silalahi, mengatakan bahwa jumlah penonton dan 
creator video online di Youtube tumbuh dengan luar biasa di 
Indonesia (Mellyaningsih, 2016: 2). 
Youtube adalah sebuah situs web video sharing  (berbagi 
video) yang populer dimana para pengguna dapat memuat, 
menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-
video di Youtube adalah video klip, film, TV, serta video buatan 
para penggunanya sendiri. Salah satu layanan dari Google 
ini,memfasilitasi penggunanya untuk meng-upload video dan bisa 
diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh dunia secara gratis 
(Faiqah, Nadjib & Amir, 2016: 259). 
Diperkirakan 20 jam durasi video di upload ke Youtube setiap 
menitnya dengan 6 miliar views per hari Youtube kini telah 
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menjadi berbagai macam kebutuhan dari penggunanya fitur-fitur 
yang ditawarkan dengan kemajuan teknologi Youtube saat ini 
sangat membantu dari berbagai aspek kebutuhan yang dibutuhkan 
sang pengguna (Faiqah, Nadjib & Amir, 2016: 260). Beberapa fitur 
yang ada di Youtube antara lain : (Suyanto & Wahyudi, 2015: 5-6) 
1) Pencarian 
Fitur ini digunakan untuk menuliskan video apa saja yang 
ingin dilihat atau didownload seperti animasi, musik, film, dll. 
2) Pengunggah Video 
Pengunggah atau upload video yaitu tempat untuk 
mengunggah video yang diinginkan, seperti video hasil karya 
sendiri ataupun video lain. 
b. Manfaat Youtube 
Selain itu, Youtube memiliki banyak manfaat karena: (Faiqah, 
Nadjib & Amir, 2016: 261-262)  
1) Memberikan layanan gratis  
Youtube menawarkan layanan gratis khususnya untuk 
menikmati dan mengakses video-video yang masuk dalam 
sistemnya. Ini berarti bahwa untuk mengakses video apapun 
seorang pengguna tidak perlu memiliki akun premium atau 
membayar sejumlah uang dalam skala waktu tertentu. 
2) Men-download (unduh) beberapa video tertentu 
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Video yang demikian biasanya berukuran HD atau High 
Devinition sehingga jika seorang pengguna ingin menonton 
sebuah video berkali-kali, ia hanya perlu mengunduhnya.  
3) Mengakses dan berbagi informasi seputar hal-hal teknis 
Banyak pengguna yang mengakses Youtube untuk 
mengetahui cara-cara melakukan beberapa hal tertentu, seperti 
demo memasak, cara menggunakan aplikasi atau telepon pintar, 
meracik jamu dan obat herbal, mendaur ulang sampah, dan lain 
sebagainya. 
4) Mengakses video streaming 
Siaran yang ditayangkan di televisi lokal, nasional bahkan 
internasional bisa diakses melalui Youtube, baik siaran tersebut 
tengah atau telah disiarkan.  
5) Mengenalkan dan memasarkan produk  
Ini utamanya cocok untuk para pebisnis online yang 
memasarkan dan mengenalkan produknya bermodal gadget dan 
sambungan internet. 
6) Mengakses video informatif 
Banyak sekali informasi yang bisa didapatkan hanya 
dengan mengakses Youtube, mulai dari video tentang berita 
terkini, berita lawas atau sejarah, video dokumenter mulai dari 
yang professional hingga amatir, video tematik hingga video 
ensiklopedik, dan lain sebagainya. 
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7) Mendukung industri hiburan 
Youtube membantu pengguna untuk mengakses video yang 
mereka inginkan semisal video klip dari penyanyi atau band 
kesayangan, film dari aktor, aktris atau sutradara favorit, 
tayangan yang sedang in, dan lain sebagainya. Sebagian dari 
video tersebut merupakan video bergenre hiburan, termasuk 
streaming siaran hibran yang mereka lewatkan, sehingga 
kehadiran Youtube disini sangat berperan penting dalam 
menyukseskan dan memajukan industri dunia hiburan. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Youtube 
Youtube sendiri memiliki banyak manfaat, diantaranya 
adalah untuk mencari film, melihat musik, video terbaru, dan lain 
sebagainya. Tidak lepas dari itu Youtube juga memiliki 
kekurangan misalnya kurang penyaringan antara video yang 
mencerminkan citra negatif karena untuk pengambilan dan 
mengunggah dalam bentuk video tidak ada batasan khusus jadi 
masyarakat dapat secara bebas mengunggah video dari Youtube 
(Setiawan, 2013: 357). 
B. Gita Savitri Devi 
Gita Savitri Devi atau yang kerap disapa Gita ini merupakan 
wanita muda asal Palembang, Indonesia. Ia merupakan salah satu 
kreator konten Youtube (Youtuber), Blogger dan Social Media in 
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Fluencer dan juga sebagai seorang penulis pada salah satu bukunya 
yang ia beri nama Rentang Kisah. Buku ini menceritakan sebagian 
kisah hidupnya dari mulai menginjak Sekolah Dasar hingga mencapai 
pendidikan S1-nya di Jerman, Berlin dengan mengambil jurusan Kimia 
Murni. Dari buku tersebut, mengantarkannya untuk mendapatkan 
tawaran diangkatnya tulisan dari buku Rentang Kisah kedalam dunia 
per-filman yang diproduksi oleh Falcon Pictures (Instagram Gita 
Savitri Devi). Dari Youtube Gita sendiri, terhitung sampai 10 Oktober 
2018 ia telah memiliki jumlah pengikut atau subscriber dengan total 
478.326. Dari Youtube tersebut ia membagikan beberapa konten video, 
dan salah satu yang menarik dari kontennya ialah dimana ia 
memberikan gagasan atau opini terkait sebuah peristiwa yang telah 
atau sedang marak diperbincangkan oleh khalayak. Kontennya ini ia 
beri nama “beropini”. 
Gita menyelesaikan Sekolah Menengah Atas pada usia 17 tahun. 
Setelah lulus SMA, awalnya ia ingin melanjutkan pendidikannya di 
ITB. Namun, karena diberikan pilihan oleh orangtuanya untuk 
menempuh pendidikan di ITB atau Jerman, ia memilih Jerman 
(Instagram Gitasav). Karena syarat untuk menjadi mahasiswa di 
Jerman tidak boleh usia dibawah 18 tahun maka Gita harus menunggu 
satu tahun sampai usiannya mencukupi 18 tahun. Tetapi, karena untuk 
dapat masuk ke perguruan tinggi Strata 1 di Jerman tidaklah mudah, 
adapun syarat yang diberikan, calon mahasiswa ataupun mahasiswi 
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harus memliki sertifikat bahasa Jerman sampai level B2. Sertifikasi 
tersebut dilakukan karena untuk penyetaraan atau kelas persiapan 
untuk mahasiswa dari luar Uni Eropa sebelum kuliah yang sebenarnya 
di Universitas. Adapun Universitas yang digunakan unuk penyetaraan 
ini ialah Studienkolleg (Studkoll) (Devi, 2017: 58-59). Setelah lulus 
dari penyetaraan bahasa Jerman, Gita diterima di salah satu Universitas 
ternama di Berlin, yaitu Freie Universität Berlin . 
Berikut riwayat pendidikan Gita yang ia tulis di fitur Q&A dalam 
instagram miliknya : 
a. SMA 78 Jakarta (2006-2009) 
b. Studienkolleg Technische Universität Berlin (2011-2012) 
c. S1 Freie Universität – Chemistry (2012-2017) 
d. S2 Freie Universität Berlin – Chemistry (2017- sekarang) 
Terhitung sampai bulan Oktober 2018 Gita sudah memiliki 
478.326 subcriber, dengan total 245 video yang diunggah kelaman 
Youtubenya. Adapun videonya dibagi dalam beberapa konten antara 
lain :  
1) Videonya Gita (VLOG) 
2) PagiPagi 
3) Beropini 
4) Q&A 
5) Halal Living with Gita Savitri Devi 
6) Tentang Jermans  
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7) Covers 
8) Hijab Review 
9) Featured 
10) Coolyah! 
C. Analisis Wacana 
a. Pengertian Analisis Wacana 
Istilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam 
banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun 
ada gradasi yang besar dari berbagai definisi, titik singgungnya 
adalah analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai 
bahasa/pemakaian bahasa (Eriyanto, 2001: 3-4). 
Littlejohn (1996: 84) dalam Sobur (2012: 48) menyebutkan 
analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat 
dalam komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau 
bagian kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan 
yang lebih kompleks dan inheren yang disebut wacana.  
Analisis wacana (discourse analysis) adalah suatu cara atau 
metode untuk mengkaji wacana (discourse) yang terdapat atau 
terkandung didalam pesan-pesan komunikasi baik secara tekstual 
maupun kontekstual (Pawito, 2007: 170). 
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Syamsudin (1992: 6) yang dikutip oleh Sobur (2012: 49-50) 
menyebutkan dari segi analisisnya, ciri dan sifat wacana itu dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1) Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di dalam 
masyarakat  
2) Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan 
dalam konteks, teks, dan situasi 
3) Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan 
melalui interpretasi semantik 
4) Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam 
tindak berbahasa 
5) Analisis wacana diarahkan kepada masalah memakai bahasa 
secara fungsional  
Melalui analisis wacana kita bukan hanya mengetahui 
bagaimana teks berita, tetapi juga bagaimana pesan itu 
disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, metafora macam apa 
suatu berita disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan 
struktur kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih bisa melihat 
makna yang tersembunyi dari suatu teks Eriyanto (2001: xv) dalam 
Sobur 2012: 68) 
b. Analisis Wacana Teun A. Van Dijk 
Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya 
didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil 
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dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Disini harus 
dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita 
memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. 
Proses produksi itu, dan pendekatan ini sangat khas Van Dijk, 
melibatkan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. 
Pendekatan yang dikenal sebagai kognisi sosial ini membantu 
memetakan bagaimana produksi teks dapat dipelajari dan 
dijelaskan (Eriyanto, 2001: 221-222).  
Wacana oleh Van Djik digambarkan oleh tiga 
dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti 
analisis Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana 
tersebut kedalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang 
diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang 
dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi 
sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan 
kognisi individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga 
mempelajari aspek bangunan wacana yang berkembang dalam 
masyarakat dalam suatu masalah (Eriyanto, 2001: 224). Model dari 
analisis Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Kont 
Konteks 
 
 
 
 
Kognisi Sosial 
 
 
 
Teks 
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Gambar 2. Model Analisis Van Dijk 
Pemakaian kata-kata tertentu, kalimat, gaya tertentu bukan 
semata-mata dipandang sebagai cara berkomunikasi, tetapi 
dipandang sebagai politik berkomunikasi suatu cara untuk 
mempengaruhi pendapat umum, menciptakan dukungan, 
memperkuat legitimasi, dan menyingkirkan lawan atau penentang. 
Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses 
retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang 
menyampaikan pesan. Kata-kata tertentu mungkin dipilih untuk 
mempertegas pilihan dan sikap, membentuk kesadaran politik, dan 
sebagainya. Berikut akan diuraikan satu per satu elemen wacana 
Van Dijk : (Eriyanto, 2001: 227-228) 
Tabel 1. Elemen Wacana Van Dijk 
STRUKTUR 
WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
Struktur 
Makro 
Tematik 
Tema/topik yang 
dikedepankan dalam suatu 
berita 
Topik 
 
Superstruktur Skematik 
Bagaimana bagian dan 
urutan berita diskemakan 
Skema 
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dalam teks berita utuh. 
Struktur 
Mikro 
Semantik 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks 
berita. Missal dengan 
memberi detil pada satu sisi 
atau membuat eksplitisi 
satu sisi dan mengurangi 
detil sisi lain. 
Latar, Detail, 
Maksud, Pra-
anggapan, 
Nominalisasi 
Struktur 
Mikro 
Sintaksis 
Bagaimana kalimat 
(bentuk, susunan) yang 
dipilih. 
Bentuk Kalimat, 
Koherensi, Kata 
Ganti 
Struktur 
Mikro 
Stilistik 
Bagaimana pilihan kata 
yang dipakai dalam teks 
berita 
Leksikon 
Struktur 
Mikro 
Retoris 
Bagaimana dan dengan 
cara penekanan dilakukan 
Grafis, Metafora, 
Ekspresi 
Sumber: Eriyanto dalam buku Analisis Wacana Pengantar Analisis 
Teks Media 
1) Teks 
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Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis 
dengan menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri atas 
berbagai elemen, semua elemen itu merupakan suatu kesatuan, 
saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya (Sobur, 
2012: 74). 
Dalam analisis ini, Van Dijk memberikan enam poin 
komponen dalam teks untuk dicermati, yaitu : 
a) Tematik 
Keraf dalam Sobur (2012: 75) menjelaskan, secara 
harfiah tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan”, atau 
“sesuatu yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari kata 
Yunani tithenai yang berarti „menempatkan‟ atau 
„meletakkan‟. Dilihat dari sudut sebuah tulisan yang telah 
selesai, tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan 
oleh penulis melalui tulisannya. 
Dalam elemen ini, menunjuk pada gambaran yang 
umum dari suatu teks, yang biasa disebut sebagai gagasan 
inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks (Eriyanto, 
2001: 229). Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang 
disebut topik. Kaa topik berasal dari kata Yunani topoi  
yang berarti tempat. Aristoteles, yang dianggap sebagai 
salah seorang tokoh retorika zaman klasik, menegaskan 
bahwa untuk membuktikan sesuatu mula-mula harus 
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ditentukan dan dibatasi topoi „tempat‟ berlangsungnya 
seuatu peristiwa. Topik secara teoritis dapat digambarkan 
sebagai dalil (proposisi), sebagai bagian dari informasi 
penting dari suatu wacana dan memainkan peranan penting 
sebagai pembentuk kesadaran sosial. Topik menunjukkan 
informasi yang paling penting atau inti pesan yang ingin 
disampaikan oleh komunikator (Sobur, 2012: 75). 
Topik menggambarkan apa yang ingin diungkapkan 
oleh wartawan dalam pemberitaannya. Topik menunjukkan 
konsep dominan, sentral, dan paling penting dari isi suatu 
berita. Oleh karena itu, ia sering disebut sebagai tema atau 
topik (Eriyanto, 2001: 229). 
Teun A. Van Dijk mendefinisikan topik sebagai struktur 
makro dari suatu wacana. Dari topik, kita bisa mengetahui 
masalah dan tindakan yang diambil oleh komunikator 
dalam mengatasi suatu masalah (Sobur, 2012: 75). 
Gagasan pentinng Van Dijk, wacana umumnya 
dibentuk dalam tata atura umum (macrorule). Teks tidak 
hanya didefinisikan mencerminkan suatu pandangan 
tertentu atau topik tertentu, tetapi suatu pandangan umum 
yang koheren. Vam Dijk menyebut hal ini sebagai 
koherensi global (global coherence), yakni bagian-bagian 
dalam teks kalau dirunut menunjuk pada suatu titik gagasan 
46 
 
 
 
umum, dan bagian-bagian itu saling mendukung satu sama 
lain untuk menggambarkan topik umum tersebut (Eriyanto, 
2001: 230). 
b) Skematik 
Teks atau wacana umunya mempunyai skema atau alur 
dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan 
bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan 
sehingga membentuk kesatuan arti (Eriyanto, 2001: 231-
232). Bentuk wacana umum itu disusun dengan sejumlah 
kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi, 
kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya. 
Skematik  mungkin merupakan strategi dari komunikator 
untuk mendukung makna umum dengan memberikan 
sejumlah alasan pendukung (Sobur, 2012: 76). 
c) Semantik 
Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu 
bahasa yang menelaah makna satuan lingual, baik makna 
leksikal maupun makna gramatikal. Makna leksikal adalah 
makna unit semantik yang terkecil yang disebut leksem, 
sedangkan makna gramatikan adalah makna yang terbentuk 
dari penggabungan satuan-satuan kebahasaan (Wijana, 
1996:1) dalam Sobur (2012: 78).  
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Semantik dalam Van Dijk dikategorikan sebagai makna 
lokal (local meaning), yakni makna yang muncul dari 
hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi yang 
membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. 
Dengan kata lain, semantik tidak hanya mendefinisikan 
bagian mana yang penting dari struktur wacana, tetapi juga 
menggiring kearah sisi tertentu dari suatu peristiwa. 
Adapun elemen-elemen dari semantik ini adalah 
sebagai berikut : 
Pertama, Latar. Latar merupakan bagian berita yang 
dapat mempengaruhi semantik (arti) yang ingin 
ditampilkan. Latar yang dipilih menentukan kearah mana 
pandangan khalayak hendak dibawa (Eriyanto, 2001: 235). 
Latar merupakan elemen wacana yang dapat menjadi 
alasan pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks 
(Sobur, 2012: 79). Oleh karena itu, latar teks merupakan 
elemen teks yang berguna karena dapat membongkar 
pemaksud yang ingin disampaikan oleh wartawan 
(Eriyanto, 2001: 235).  
Kedua, Detil. Elemen wacana detil berhubungan dengan 
kontrol informasi yang ditampilkan seseorang. Elemen detil 
merupakan strategi bagaimana wartawan mengekspresikan 
sikapnya dengan cara yang implisit. Sikap atau wacana 
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yang dikembangkan oleh wartawan kadangkala tidak perlu 
disampaikan secara terbuka, tetapi dari detil bagian mana 
yang dikembangkan dan mana yang diberitakan dengan 
detil yang besar, akan menggambarkan bagaimana wacana 
yang dikembangkan oleh media (Eriyanto, 2001: 238). 
Ketiga, Maksud. Elemen maksud melihat apakah teks 
itu disampaikan secara eksplisit ataukah tidak, apakah fakta 
disajikan secara telanjang ataukah tidak. Umumnya, 
informasi yang menguntungkan komunikator akan 
diuraikan secara eksplisit dan jelas; sebaliknya, informasi 
yang merugikan akan diuraikan secara tersamar, implisit, 
dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah kepada publik 
hanya disajikan informasi yang menguntungkan 
komunikator (Sobur, 2012: 79). 
Keempat, Bentuk Kalimat. Bentuk kalimat adalah segi 
sintaksis yang berhubungan dengan cara berfikir logis, 
yaitu prinsip kausalitas. Dimana ia menanyakan apakah A 
yang menjelaskan B, ataukah B yang menjelaskan A. 
Logika kausalitas ini kalau diterjemahkan kedalam bahasa 
menjadi susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat 
(yang diterangkan) (Eriyanto, 2001: 251). 
Kelima, Koherensi. Koherensi adalah pertalian atau 
jalinan antarkata, atau kalimat dalm teks. Dua buah kalimat 
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yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat 
dihubungkan sehingga tampak koheren. Sehingga, fakta 
yang tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi 
berhubungan ketika seseorang menghubungkannya 
(Eriyanto, 2001: 242). Pengertian serupa disampaikan 
kamus Webster (1983:352) dalam Sobur (2012: 80) dimana 
keterangan koherensi antara lain Pertama, Kohesi; 
perbuatan atau keadaan menghubungkan, mempertalikan. 
Kedua, Koneksi; hubungan yang cocok dan sesuai atas 
kebergantungan satu sama lain yang rapi, beranjak dari 
hubungan-hubungan alamiah bagian-bagian atau hal-hal 
satu sama lain, seperti dalam bagian-bagian wacana, atau 
argument-argumen suatu rentetan penalaran.  
Keenam, Kata Ganti. Elemen kata ganti merupakan 
elemen untuk memanipulasi bahasa dengan menciptakan 
suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang 
dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan dimana 
posisi seseorang dalam wacana. Dalam mengungkapkan 
sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti “saya” 
atau kami” yang menggambarkan bahwa sikap tersebut 
merupakan sikap resmi komunikator semata-mata 
(Eriyanto, 2001: 253). 
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Tetapi, ketika memaknai kata ganti “kita” menjadikan 
sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama 
dalam suatu komunitas tertentu. Batas antara komunikator 
dengan khalayak dengan sengaja dihilangkan untuk 
menunjukkan apa yang menjadi sikap komunikator juga 
menjadi sikap komunitas secara keseluruhan (Sobur, 2012: 
82). 
Ketujuh, Leksikon. Pada dasarnya elemen ini 
menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan 
kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Suatu 
fakta umumnya terdiri atas beberapa kata yang merujuk 
pada fakta. Kata “meninggal”, misalnya, mempunyai kata 
lain: mati, tewas, gugur, meninggal, terbunuh, terbunuh, 
mengenbuskan nafas terakhir, dan sebagainya (Eriyanto, 
2001: 255). 
Prinsipnya sama bagaimana pihak musuh digambarkan 
secara negatif sedangkan pihak sendiri digambarkan positif. 
Seringkali dengan menggunakan label-label tertentu, 
misalnya “terorisme” yang dilawankan dengan “pembela 
kebenaran”. Kebalikannya, keburukan mengenai diri sendiri 
ditampilkan secara halus, misalnya dengan menggunakan 
pilihan kata-kata eufemisme. Seperti pembunuhan 
dihaluskan menjadi “kecelakaan” (Sobur, 2012: 83). 
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Kedelapan, Praanggapan. Elemen wacana praanggapan 
(presupposition) merupakan pernyataan yang digunakan 
untuk mendukung makna suatu teks. Pra anggapan hadir 
dengan pernyataan yang dipandang terpercaya sehingga 
tidak perlu dipertanyakan (Eriyanto, 2001: 256). 
Kesembilan, Grafis. Elemen ini merupakan bagian 
untuk memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan 
(yang berarti dianggap penting) oleh seseorang yang dapat 
diamati dari teks. Dalam wacana berita, grafis ini biasanya 
muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan 
dengan tulisan lain (Eriyanto, 2001: 257). 
Kesepuluh, Metafora. Dalam suatu wacana, seorang 
wartawan tidak hanya menyampaikan pesan pokok lewat 
teks, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora yang 
dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu berita 
(Eriyanto, 2001: 259). 
d) Sintaksis 
Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif 
dan lawan secara negatif, itu juga dilakukan dengan 
manipulasi politik menggunakan sintaksis (kalimat) seperti 
pada pemakaian kata ganti, aturan tata kata, pemakaian 
kategori sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif 
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atau pasif, peletakan anak kalimat, pemakaian kalimat yang 
kompleks, dan sebagainya (Sobur, 2012: 80). 
e) Stilistik 
Menurut Sudjiman (1993: 13) dalam Sobur (2012: 82), 
pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yang 
digunakan seorang pembicara atau penulis untuk 
menyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasa 
sebagai sarana. Dengan demikian, style yang diterjemahkan 
sebagai gaya bahasa. Apa yang disebut gaya bahasa itu 
sesungguhnya terdapat dalam segala ragam bahasa: ragam 
lisan dan ragam tulis, ragam nonsastra dan ragam sastra, 
karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam 
konteks tertentu oleh orang tertentu untuk maksud tertentu. 
f) Retoris 
Strategi dalam level retoris disini adalah gaya  yang 
diungkapkan ketika seseorang berbicara atau menulis. 
Strategi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi,  yakni 
bagaimana pembicara menempatkan / memposisikan 
dirinya diantara khalayak. Apakah memakai gaya formal, 
informal, atau malah santai yang menunjukkan kesan 
bagaimana ia menampilkan dirinya. Selanjutnya, strategi 
lain pada level ini adalah ekspresi, dimaksudkan untuk 
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membantu menonjolkan atau menghilangkan bagian 
tertentu dari teks yang disampaikan (Sobur, 2012: 84). 
2) Kognisi Sosial 
 Dalam pandangan Van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi 
hanya pada struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri 
menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan 
ideologi. Untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi 
dari teks, kita membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks 
sosial. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks 
tidak mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh 
pemakai bahasa, atau lebih tepatnya proses kesadaran mental 
dari pemakai bahasa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 
penelitian atas representasi kognisi dan strategi wartawan 
dalam memproduksi suatu berita (Eriyanto, 2001: 260). 
3) Analisis Konteks Sosial 
Dimensi selanjutnya dalam analisis Van Dijk ialah Analisis 
Konteks Sosial. Wacana adalah bagian dari wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks 
perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti 
bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi dan 
dikontruksi dalam masyarakat (Eriyanto, 2001: 271). 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
54 
 
 
 
Peneliti oleh Afrizal Rosikhul Ilmi, 2017 mengenai Analisis Wacana 
Toleransi Beragama Pada Akun Twitter @negativisme. Pada penelitian ini 
berfokus pada pembahasan tentang toleransi dalam beragama yang 
terdapat pada masing-masing catatan mingguan akun @negativisme 
dengan tagar #Prakhotbah yang ada pada bulan Desember 2016 – Januari 
2017. Hal ini dikarenakan isu pada dua bulan tersebut masih terbilang 
hangat daripada bulan-bulan sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana wacana toleransi beragama dilihat 
dari analisis teks yang terdapat dalam #Prakhotbah akun @negativisme. 
Penelitian ini menggunakan metode kuatlitatif deskriptif dan 
menggunakan metode analisis wacana. Sedangkan paradigma yang 
digunakan ialah wacana model Teun A. Van Dijk yang biasa disebut 
dengan sebutan “kognisi sosial”. 
Peneliti oleh Muhammad Imran Irwan, 2014 mengenai analisis wacana 
pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum (Studi di Harian Tribun 
Koran Sindo Makassar). Fokus penelitian ini membahas bagaimana 
konstruksi wacana dalam pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum di 
Harian Tribun Koran Sindo Makassar, dikonstruksikan oleh media lewat 
informasi yang disajikan selama kurun waktu dua bulan yaitu 16 Januari 
2014 – 19 Februari 2014, karena pemberitaan dalam kasus Anas 
Urbaningrum kembali hangat diperbincangkan di media. Jenis penelitian 
yang digunakan ialah penelitian kaulitatif yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman dari kenyataan sosial yang sifatnya umum. 
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Sedangkan analisis yang digunakan, mennggunakan teori Teun A. Van 
Dijk. 
Peneliti oleh Tri Bagus Susilo, 2015 mengenai Wacana Islam Dalam 
Program Pituduh Ilahi di Terang Abadi Televisi Surakarta. Dalam 
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada tayangan program Pituduh Ilahi 
yang ditayangkan pada bulan Ramadhan tahun 2013. Dengan 
menggunakan model pendekatan analisis Teun A. Van Dijk, peneliti ingin 
mencari wacana apa saja yang ditonjolkan dalam program televise 
tersebut. 
Dari tiga penelitian diatas, terdapat kesamaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. Adapun kesamaan tersebut ialah dalam 
penggunaan teori. Penelitian ini juga menggunakan teori dari Teun A. Van 
Dijk. Namun, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
terdahulu terdapat pada objek yang diteliti. Jika peneliti pertama 
menggunakan objek media sosial twitter, penelitian kedua menggunakan 
objek penelitian Harian Tribun Koran Sindo Makassar, sedangkan objek 
yang dipakai oleh peneliti saat ini ialah Youtube Gita Savitri Devi.   
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E. Kerangka Berpikir 
      Input     Proses    
 
 
  
 
  Output 
 
 
 
Dari kerangka berpikir diatas, peneliti mengawali dari Input dalam 
penelitian ini, yaitu Channel Youtube Gita Savitri Devi. Dari akun 
Youtube wanita yang saat ini sedang menempuh pendidikannya di Berlin, 
Jerman tersebut peneliti mengambil dua konten yang ia beri nama 
“beropini”. Konten “beropini” merupakan sebuah konten dari Gita dalam 
Youtubenya, yang digunakan untuk menyampaikan beberapa gagasan, 
pendapat, maupun ide yang ada di pikirannya untuk menanggapi beberapa 
kasus, peristiwa, maupun isu-isu yang sedang marak diperbincangkan oleh 
masyarakat. Adapun dua konten yang peneliti ambil, ialah konten 
“beropini” Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban di Amerika.  
Masjid Liberal di Berlin, Jerman sempat menghebohkan 
masyarakat atas keputusan yang diambil oleh pendirinya, yaitu Seyran 
Youtube Gita Savitri 
Devi 
Identifikasi dengan 
dimensi Van Dijk 
Toleransi Beragama 
Dalam Channel 
Youtube Gita Savitri 
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Ates, seorang wanita asal Turki yang telah pindah ke Jerman sejak umur 6 
tahun. Ia membangun masjid tersebut, dengan diberi nama masjid Ibn 
Ruschd Goethe. Masjid yang dibangun dan sempat menggemparkan 
masyarakat tersebut, karena Seyran Ates memperbolehkan wanita menjadi 
imam dalam salat, walaupun di dalam salat tersebut terdapat makmum 
didalamnya. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa orang yang 
mempunyai paham akan liberal, menginnginkan kebebasan di 
kehidupannya, sehingga tidak terlalu menyukai akan peraturan yang 
menurut mereka akan membatasi setiap gerak dalam dirinya. Oleh karena 
itu, Seyran Ates mendirikan masjid yang dimana diberikan kebebasan 
dalam salat. Termasuk dibebaskan pula dalam wanita salat tanpa memakai 
mukena. 
Sedangkan konten “beropini” dari Youtube Gita Savitri Devi yang 
kedua, ialah Muslim Ban di Amerika. Muslim Ban sendiri merupakan 
peraturan yang dibuat oleh presiden Amerika sendiri, yaitu Donald Trump 
untuk melarang beberapa Negara Islam untuk masuk kedalam negaranya. 
Peraturan tersebut dibentuk dengan alasan keamanan Negara. Negara 
tersebut tidak menginginkan Negara Islam, yang mereka anggap 
masyarakat di dalamnya itu merupakan teroris yang akan mengganggu 
keamanan Negara Amerika sendiri. 
Dari dua konten “beropini” di atas, peneliti akan menelitinya 
dengan dimensi dari Teun A. Van Dijk. Adapun dimensi tersebut terdiri 
dari dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks / analisis sosial. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan analisis wacana. Penelitian kualitatif 
dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan atau proses menjaring 
informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu objek, 
dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandangan 
teoretis maupun praktis. Penelitian kualitatif dimulai dengan 
mengumpulkan informasi dalam situasi sewajarnya, untuk dirumuskan 
menjadi suatu generalisasi yang dapat diterima oleh akal sehat manusia 
(Indranata, 2008: 5) 
Metodologi dalam penelitian kualitatif pada dasarnya adalah, 
prosedur-prosedur penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data 
deskriptif: yang ditulis atau yang diucapkan orang dan perilaku-perilaku 
yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor, 1975: 4) dalam (Pawito 2007: 
84). Hal ini serupa dengan penjelasan dari Kirk dan Miller (1986) yang 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
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misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan yang lain-lain, secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah (Indranata, 2008: 8). 
Penelitian komunikasi kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk 
memberikan penjelasan-penjelasan (explanations), mengontrol gejala-
gejala komunikasi, mengemukakan prediksi-prediksi, atau untuk menguji 
teori apapun, tetapi lebih dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran 
dan/atau pemahaman (understanding) mengenai bagaimana dan mengapa 
suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi. (Pawito 2007: 35). Metode 
penelitian kualitatif, tidak seperti penelitian kuantitatif, tidak mendasarkan 
bukti-bukti empirik pada logika matematik, prinsip-prinsip bilangan, 
ataupun teknik-teknik analisis statistik, tetapi lebih mendasarkan diri pada 
hal-hal yang bersifat diskursif, seperti transkip dokumen, catatan lapangan, 
hasil wawancara, dokumen-dokumen tertulis, dan data nondiskursif. 
Materi-materi bersifat nondiskursif (seperti candi, patung, diorama, 
monumen, arsitektur bangunan, foto, musik, video, gerakan-gerakan dalam 
tari, fashion, dan hidangan makanan yang tersaji dalam suatu food festival) 
lazimnya dikonversikan ke dalam bentuk-bentuk narasi yang bersifat 
deskriptif sebelum dianalisis, diinterprestasi, dan emudian disimpulkan 
(Pawito, 2007: 37).  
Metode yang digunakan ialah analisis wacana (discourse analysis). 
Analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi bahasa. Kita 
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menggunakan bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana. Tanpa 
konteks, tanpa hubungan-hubungan wacana yang bersifat antar kalimat dan 
suprakalimat maka kita sukar berkomunikasi dengan tepat satu sama lain 
Tarigan dalam Sobur (2012: 48). 
Crystal (1987) yang dikutip Eriyanto (2001: 2) menerangkan 
bahwa analisis wacana memfokuskan pada struktur yang secara alamiah 
terdapat pada bahasa lisan, sebagaimana banyak terdapat dalam wacana 
seperti percakapan, wawancara, komentar, dan ucapan-ucapan. 
B. Objek Penelitian 
Objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah Youtube Gita 
Savitri Devi. Dimana dalam Yotubenya, peneliti memfokuskan pada dua 
konten “beropini” Youtube Gita Savitri Devi yang berjudul Masjid Liberal 
di Berlin dan Muslim Ban di Amerika yang berkaitan dengan toleransi. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data utama dalam penelitian ini ialah video Youtube Gita 
Savitri dala dua konten “beropini”-nya. Video pertama, terkait hal atau 
berita di Berlin, yaitu dimana salah seorang wanita pengacara di Berlin 
mendeklarasikan dirinya sebagai imam pertama di masjid yang ia 
bangun. Kedua, berita di Amerika, terkait presiden Amerika, Donald 
Trump yang melarang beberapa Negara Islam di dunia untuk masuk di 
wilayahnya, yaitu di Amerika. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sedangkan untuk sumber data sekunder, peneliti menggunakan 
buku-buku maupun laporan dan juga naskah-naskah lain untuk 
mendukung teori. Adapun data sekunder peneliti peroleh dari buku, 
jurnal, internet, artikel, dan sumber-sumber lain. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan 
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Indranata, 
2008: 111). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai beriut : 
1. Metode dokumenter 
Metode dokumenter merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang 
diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Indranata, 2008: 134). 
Secara detail bahan dokumenter terbagi dalam beberapa macam 
yaitu : (Indranata, 2008: 134-135) 
a. Autobiografi (sering disebut sebagai dokumen primer) 
b. Surat-surat pribadi, buku-buku atau catatan harian, memorial 
c. Kliping 
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d. Dokumen pemerintahan maupun swasta 
e. Cerita roman dan cerita rakyat 
f. Film, microfilm dan foto 
g. Biografi (disebut juga dokumen sekunder) 
2. Metode Penelusuran Data Online 
Perkembangan internet yang sudah semakin maju pesat serta telah 
mampu menjawab berbagai kebutuhan masyarakat saat ini 
memungkinkan para akademisi, peneliti atau siapa saja mau ataupun 
tidak menjadikan media online seperti internet sebagai salah satu 
medium atau ranah yang sangat bermanfaat bagi penelusuran berbagai 
informasi, mulai dari informasi teoritis maupun data-data primer dan 
atau sekunder yang diinginkan oleh peneliti untuk kebutuhan 
penelitian (Indranata, 2008: 135). 
Adapun metode penelusuran data online dalam penelitian ini ialah, 
dimana peneliti mencari video Channel Youtube Gita Savitri Devi. 
Peneliti mencari video tersebut melalui penelusuran dari media 
Youtube, dengan memfokuskan dalam Channel Youtube Gita Savitri 
Devi. Dari beberapa video yang diunggah dalam channel Youtube 
miliknya, peneliti sortir ataupun dipilih yang mengandung tema 
toleransi beragama dengan membuka maupun melihat video dalam 
channel tersebut satu persatu. 
E. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2004: 280). 
Adapun beberapa indikator toleransi menurut Badan Litbang dan 
Diklat Kementrian Agama RI (2016: 12) : 
a. Indikator yang pertama dalam toleransi ialah dimana terdapat 
sebuah rasa hormat, penerimaan, dan penghargaan atas 
keberagaman budaya dan juga kerukunan dalam perbedaan. 
b. Adanya rasa menghormati atas segala sesuatu yang ditolak atau 
ditentang oleh seseorang. 
c. Indikator yang terakhir ialah dimana terdapat suatu sikap atau 
perilaku manusia yang tidak menyimpang dari aturan, atau 
seseorang menghargai dan juga menghormati setiap tindakan yang 
dilakukan orang lain.  
Dalam teknik analisis data terkait penelitian ini, guna melihat wacana 
toleransi beragama dalam konten Youtube Gita Savitri, penulis 
menggunakan pendekatan analisis wacana. Fokus dalam penelitian ini 
adalah Channel Youtube Gita Savitri Devi dalam dua konten beropininya, 
yaitu Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban di Amerika. Masjid Liberal 
di Berlin memiliki durasi enam menit enam belas detik, sedangkan video 
Muslim Ban di Amerika memiliki durasi dua belas menit empat puluh 
empat detik. Kemudian, dari video tersebut dianalisis menggunakan 
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metode analisis dari Teun A. Van Dijk. Adapun Van Dijk memiliki tiga 
dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis 
Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut kedalam 
satu kesatuan analisis (Eriyanto, 2001: 224). 
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BAB IV 
TEMUAN DAN ANALISIS DATA 
A. Temuan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis Van Dijk, dimana dalam 
teori Van Dijk menggabungkan tiga dimensi/model analisis yaitu teks, 
kognisi sosial dan juga konteks. Karena menurut Van Dijk dalam sebuah 
penelitian tidak hanya didasarkan pada analisis teks semata, namun juga 
menggabungkan beberapa dimensi/model lainnya, karena teks hanya hasil 
dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Dalam dimensi teks, 
memfokuskan bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai 
untuk menegaskan suatu tema tertentu. Dalam hal ini juga harus 
diperhatikan bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga nantinya akan 
diperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Analisis 
wacana dari Van Dijk juga melibatkan suatu proses yang biasa disebut 
kognisi sosial, dimana dalam dimensi/model ini digunakan untuk 
menjelaskan bagaimana struktur dan proses terbentuknya suatu teks. 
Dimensi selanjutnya ialah konteks, dimana dalam hal ini mempelajari 
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah 
(Eriyanto, 2001:221). 
Setelah dilakukannya penelitian atas analisis wacana model Teun A. 
Van Dijk terhadap Youtube Gita Savitri Devi dalam konten “beropini”-
nya, ditemukan pandangan mengenai toleransi beragama yang 
dikemukakan oleh Gita dalam dua permasalahan yang diambil dalam 
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kontennya yaitu Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban di Amerika. 
Dimana dalam permasalahan tersebut telah menyangkut agama 
didalamnya. 
 
 
 
 
       Gambar 3. Masjid Ibn Ruschd Goethe 
Pertama, Masjid Liberal di Berlin menjadi masjid pertama di Berlin, 
Jerman yang mengangkat wanita sebagai imam dalam shalat yang 
dilakukan di masjid tersebut. Adapun imam pertama wanita di masjid 
tersebut ialah Seyran Ates yang juga merupakan seorang pengacara di 
Berlin, Jerman.  
 
 
 
Gambar 4. Seyran Ates (Pendiri Masjid Ibn Ruschd Goethe) 
Seyran Ates sendiri telah menganut paham liberal sejak kecil, dan 
setelah  pindah ke Jerman ia ingin pahamnya tersebut juga diberlakukan di 
Berlin, Jerman. Tidak hanya itu, di masjid ini juga diperbolehkan wanita 
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shalat tanpa mukena dan barisan dalam shalat boleh bercampur antara laki-
laki dan juga perempuan.  
Kedua, Muslim Ban di Amerika, dimana presiden Donald Trump 
melarang beberapa Negara Islam untuk masuk ke Amerika. Hal ini 
dilakukan karena menurut Trump, ini merupakan suatu kebijakan agar 
dapat melindungi negaranya dari kelompok terorisme yang 
mengatasnamakan dirinya ISIS. Walaupun ada pro-kontra dalam kebijakan 
ini, namun keputusan MA mendukung kebijakan Trump tersebut. 
 
 
 
 
 Gambar 5. Aksi penolakan Muslim Ban 
Dari dua permasalahan tersebut menarik perhatian seorang wanita asal 
Indonesia yang sedang menempuh pendidikannya di Berlin, Jerman untuk 
mengangkatnya dalam konten Youtube yang ia beri nama “beropini”.  
B. Analisis Data 
1. Analisis Teks 
Dalam dimensi teks, Van Dijk menggabungkan beberapa struktur / 
tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Adapun 
struktur / tingkatan yang dibagi dalam tiga tingkatan tersebut ialah 
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Pertama, struktur makro, dimana dalam tingkatan ini merupakan 
makna global atau umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan 
melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, 
superstruktur. Tingkatan kedua ini merupakan struktur wacana yang 
berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian 
teks tersusun kedalam berita secara utuh, dan bagaimana bagian serta 
urutan berita diskemakan dalam teks berita utuh. Kerangka suatu teks, 
seperti bagian pendahuluan, isi, pentup, dan kesimpulan. Ketiga, 
struktur mikro, ialah makna wacana yang dapat diamati dari bagian 
kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, dan gaya yang dipakai oleh 
suatu teks (Eriyanto, 2001: 226). Struktur makro berupa tematik, 
superstruktur berupa skematik, sedangkan struktur mikro berupa 
semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris (Eriyanto, 2001: 228-229). 
a. Masjid Liberal di Berlin 
1) Struktur Makro/Tematik 
Tematik bisa disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau 
yang utama dari suatu teks, dan sering disebut sebagai tema 
atau topik. Topik sendiri menggambarkan gagasan apa yang 
dikedepankan atau gagasan inti dari wartawan kelika melihat 
atau memandang suatu peristiwa. Dapat dikatakan, tema atau 
topik merupakan apa yang ingin disampaikan oleh si pembuat 
teks (dalam hal ini Gita Savitri Devi) dalam konten “beropini” 
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di akun Youtubenya. Eriyanto (2001: 230) menjelaskan bahwa 
topik menggambarkan tema umum dari suatu teks berita, topik 
ini akan didukung oleh subtopik satu dan subtopik lain yang 
saling mendukung terbentuknya topik umum. Subtopik ini juga 
didukung oleh serangkaian fakta yang ditampilkan yang 
menunjuk dan menggambarkan subtopik, sehingga dengan 
subbagian  yang saling mendukung antara satu bagian dengan 
bagian yang lain, teks secara keseluruhan membentuk teks yang 
koheren dan utuh. 
Melalui akun Youtube Gita Savitri Devi dalam konten 
“beropini” yang membahas mengenai Masjid Liberal di Berlin, 
jika diteliti lebih jauh lagi, maka akan ditemukan pandangan 
yang dimiliki oleh Gita mengenai toleransi beragama atau sikap 
yang seharusnya dilakukan terkait dengan peristiwa yang 
terjadi di Masjid Liberal Berlin. Dalam konten tersebut, tidak 
lepas dari  kritik Gita terhadap keputusan yang diambil oleh 
Seyran Ates, pendiri Masjid Liberal di Berlin, dimana ia 
“merenovasi agama’’ agar berbeda dari ajaran yang selama ini 
kita ketahui. Dari konten tersebut pula, terdapat beberapa 
subtopik yang ditemukan, antara lain :  
      bentuk toleransi kita akan sesuatu, bukan dengan 
membenarkan sesuatu itu. Kita tetep stand by peraturan 
agama kita, berdasarkan Al-Quran dan Hadits. Tapi kita 
nggak usah marah kalo kita liat ada yang beda dengan kita. 
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     been tolerance itu bukan dengan meng-iya-kan semua 
agama, membenarkan semua ajaran agama, tapi tidak lantas 
kita nunjuk-nunjuk orang itu. Eh lo tu dosa tau nggak, 
agama lo tu salah tau nggak. Kalo misalnya orang mau 
menyembah apa yang lain, yaudah biarin aja. At the of the 
day, itu haknya dia buat mempercayai apapun yang dia mau 
percayai. 
Pada durasi 03.13 – 03.26, Gita mengajak pengikut akun 
Youtubenya, atau yang melihat videonya yang ia beri nama 
Masjid Liberal di Berlin untuk dapat menyikapi terkait jika ada 
yang berbeda dengan kita, khususnya yang menyangkut dengan 
agama. Sebuah bentuk sikap atas toleransi tidak semata-mata 
harus membenarkan ajaran atau pemahaman orang lain. 
Namun, kita diajak oleh Gita agar tetap pada pedoman kita 
selama ini, yaitu Al Quran dan Hadits. Lantas bukan berarti 
pula kita harus memarahi orang yang berbeda keyakinan 
tersebut, sikap yang seperti itu juga tidak dibenarkan. 
Seperti halnya pada durasi 03.27 – 03.48, Gita juga 
menambahkan bahwa kita harus menghargai atas keputusan 
atau kepercayaan yang sudah menjadi pedoman bagi orang lain. 
Tidak sepantasnya pula kita saling menyalahkan satu dengan 
yang lain. Hal ini terkait dengan keputusan seorang pengacara 
di Berlin, Jerman yang bernama Seyran Ates. Dimana ia 
membangun Masjid Liberal yang didalam salatnya, wanita dan 
juga laki-laki boleh bergabung dalam satu shaf. Tidak hanya 
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itu, di masjid itu pula, wanita diperbolehkan salat tanpa 
mukena, serta wanita boleh meng-imami laki-laki. 
2) Superstruktur / Skematik 
Dalam teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau 
alur mulai dari pendahuluan hingga akhir atau penutup, dimana 
alur atau skema tersebut disusun dan diurutkan sehingga 
menjadi satu kesatuan dan membentuk arti. Secara garis besar, 
skema mempunyai dua kategori. Pertama, summary dimana 
ditandai dengan dua elemen, yakni judul dan juga lead. Kedua 
elemen ini (judul dan lead) umumnya menunjukkan tema yang 
ingin disampaikan. Lead disini sebagai pengantar ringkasan 
sebelum masuk pada suatu isi teks atau wacana. Kedua, story 
yang merupakan isi teks/wacana secara keseluruhan (Eriyanto, 
2001:232). Kemudian berikutnya ialah kesimpulan, dan disusul 
terakhir penutup dari teks/wacana tersebut. 
a) Pendahuluan 
Dalam salah satu video Gita dalam konten “beropini” 
yang ia beri judul Masjid Liberal di Berlin, Gita ingin 
menanggapi terkait peristiwa di Jerman. Tanggapan 
tersebut tidaklah semata untuk  mengkritisi, melainkan juga 
memberikan sebuah sikap bagaimana harus menyikapi jika 
ditemukan masalah yang semacam itu. 
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   Gambar 6. Judul “Masjid Liberal di Berlin” 
Dari judul tersebut, terlihat jelas apa yang ingin Gita 
sampaikan dalam videonya tersebut, yaitu Masjid Liberal di 
Berlin. Ditambah dengan lead, sebagai pengantar sebelum 
masuk ke isi dalam video tersebut. Adapun lead dalam 
video Masjid Liberal di Berlin terletak pada durasi 00.38 – 
00.56, yaitu :  
     Di masjid ini itu sebenernya yang gue liat ada banyak 
sekali problem-nya. Karena pertama, disini lo bisa salat 
cewek cowok gabung, terus yang cewek ini bisa meng-
imami si cowok. Cewek salat nggak perlu pake 
kerudung, nggak perlu pake mukena. Gua  ngeliat 
videonya dia, si Seyran Ates ini meng-imami pas lagi 
salat juga nggak pake mukena. 
Dari pengantar diatas, Gita sendiri telah menyampaikan 
alasan atau garis besar dalam video ini, kenapa dia 
membuat video yang menyangkut tentang salah satu Masjid 
di Berlin, Jerman tersebut. Gita mengungkapkan bagaimana 
sistem yang ada di Masjid Liberal tersebut. Dimana, dalam 
melaksanakan salat, wanita maupun laki-laki boleh 
bergabung dalam salatnya, wanita diperbolehkan salat tanpa 
mukena, bahkan juga diperbolehkan untuk menjadi imam 
didalam salat yang dimana dalam salat tersebut terdapat 
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makmum laki-laki. Dari pengantar ini, telah memberikan 
gambaran dalam video “beropini” ini, sebelum masuk ke 
isinya. Gita menyampaikan bahwa terdapat problem atau 
masalah dalam sistem pelaksanaan shalat di Masjid 
tersebut, yaitu masjid Ibn Ruschd Goethe. Oleh karena itu, 
Gita ingin menyampaikan terkait peristiwa ini. 
b) Story / Isi  
Skema selanjutnya ialah story, yakni isi berita secara 
keseluruhan. Dalam skema ini, terdapat dua subkategori, 
yaitu berupa situasi atau proses jalannya peristiwa, dan 
selanjutnya ialah komentar yang disajikan dalam teks. 
Adapun story atau isi terkait subkategori yang pertama, 
terletak pada durasi 03.27 – 03.48. Gita menjelaskan bahwa 
sebuah bentuk toleransi ialah dengan menghargai atas 
pilihan orang lain. Kalaupun itu tidak sesuai dengan ajaran 
yang kita ketahui, kita tidak lantas untuk menyalahkan satu 
sama lain. Namun, tidak dibenarkan juga untuk 
membenarkan dan meng-iyakan pemahaman atau agama 
yang berbeda tersebut. Cukup dengan mengormati atau 
menghargainya. Adapun ucapan Gita sebagai berikut ;  
     been tolerance itu bukan dengan meng-iya-kan semua 
agama,  membenarkan semua ajaran agama, tapi tidak 
lantas kita nunjuk-nunjuk orang itu. Eh lo tu dosa tau 
nggak, agama lo tu salah tau nggak. Kalo misalnya orang 
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mau menyembah apa yang lain, yaudah biarin aja. At the 
of the day, itu haknya dia buat mempercayai apapun 
yang dia mau percayai. 
Selanjutnya untuk subkategori yang kedua dalam skema 
story terletak pada durasi 04.25 – 04.28. Gita memaparkan, 
“gua diajak debat sama orang-orang seperti ini, ada lah 
beberapa kali.” Dari pemaparan tersebut, Gita sendiri 
menyadari bahwa dari adanya peristiwa Masjid Liberal 
yang dibangun di Berlin, mengakibatkan orang-orang yang 
mempunyai pemahaman yang sama seperti Seyran Ates, 
dimana memiliki paham Liberal, mengajak Gita untuk 
berdebat akan hal itu. Namun, Gita tidak meng-iyakan 
tawaran tersebut, karena ia hanya ingin menghargai atas 
pemahaman yang dimiliki oleh Seyran Ates maupun orang 
yang memiliki pemahaman yang berbeda dengannya. 
Adapun pernyataan Gita terdapat pada durasi 04.35 – 
04.42, “…bukan debat kusir, bukan kayak mencoba 
mencerahkan dia, tapi gua pengen doain aja gitu, semoga lo 
dapat hidayah.” 
c) Kesimpulan dan Penutup 
Bagian yang menjadi kesimpulan dalam video ini juga 
terdapat pada durasi 04.35 – 04.42. Dalam pernyataan Gita 
di durasi tersebut, bisa menjadi kesimpulan bahwa untuk 
menyikapi atas perbedaan pemahaman, bukan dengan cara 
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mencampuri langsung atau mengajak dengan paksa agar 
juga mempunyai pemahaman yang sama dengan Gita 
sendiri. Namun, dengan melihat hal yang seperti itu, cukup 
dengan menghormati dan menghargai atas pemahaman 
yang masing-masing individu miliki.  
Sedangkan yang menjadi penutup, terletak pada durasi 
05.34 – 05.40. “…kadang-kadang lo nggak ngerti sesuatu 
bukan karna dia yang salah lho. Tapi karna lo-nya aja yang 
kurang ilmu”. Dari pernyataan tersebut, Gita menambahkan 
bahwa jika dalam beragama ataupun dalam menganut 
pemahaman tertentu, sebaiknya mempelajari dengan benar 
dulu sebelum mengkritisi ajaran yang sudah ada. Seperti 
yang sudah Gita jelaskan sebelumnya, bahwa belajar 
mengenai agama itu perlu, agar lebih memahami lagi dan 
mengikuti ajaran yang telah ada, terlebih ajaran Islam. 
Bukan dengan merombak atau merenovasi sendiri agama 
tersebut.  
3) Struktur Mikro / Semantik 
Elemen wacana Van Dijk berikutnya ialah Semantik, yaitu 
makna yang ingin ditekankan dalam teks berita, dengan 
memberikan detil pada satu sisi berita dan mengurangi detil 
yang lain agar detil yang sebelumnya lebih tampak atau 
menonjol dibanding yang lain (Eriyanto, 2001: 228).  
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a) Latar 
Latar pada video Masjid Liberal di Berlin oleh Youtube 
Gita Savitri Devi dimana saat Gita menjelaskan bagaimana 
sistem di masjid tersebut, yang boleh menjadi imam wanita 
saat ada makmum laki-laki, wanita diperbolehkan salat 
tanpa mukena, dan juga dalam satu shaf salat, tidak 
dilarang untuk wanita dan laki-laki bergabung. Latar 
tersebut Gita sampaikan pada awal video, di durasi 00.38 – 
00.56. 
     Di masjid ini itu sebenernya yang gue liat ada banyak 
sekali problem-nya. Karena pertama, disini lo bisa salat 
cewek cowok gabung, terus yang cewek ini bisa meng-
imami si cowok. Cewek salat nggak perlu pake 
kerudung, nggak perlu pake mukena. Gua  ngeliat 
videonya dia, si Seyran Ates ini meng-imami pas lagi 
salat juga nggak pake mukena. 
Sebelum memasuki latar tentang sistem dari masjid Ibn 
Ruschd Goethe tersebut, sebelumnya Gita memaparkan 
terlebih dahulu siapa pendirinya. Seyran Ates seorang 
pengacara di Jerman yang telah pindah ke Jerman sejak 
umur 6 tahun. Wanita tersebut berasal dari Turki, yang 
ternyata juga memiliki almamater yang sama dengan Gita 
Savitri Devi, yaitu Freie Universität. 
b) Detil 
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Selanjutnya ialah detil.  Detil sendiri merupakan strategi 
bagaimana komunikator mengekspresikan dirinya dengan 
cara yang implisit. Detil yang lengkap dan juga panjang 
merupakan penonjolan yang dilakukan secara sengaja untuk 
menciptakan citra tertentu kepada khalayak. Detil yang 
lengkap itu akan dihilangkan jika berhubungan dengan 
sesuatu yang menyangkut kelemahan atau kegagalan 
dirinya. Adapun bagian yang menjadi detil dalam video ini 
terletak pada durasi 03.59 – 04.16.  
     Gua melihat mereka itu bukan orang-orang yang pintar, 
tapi mereka itu adalah orang-orang yang bingung. Si 
Seyran Ates ini kan Islam gitu, tapi dia bingung sama 
agamanya sendiri. Sampai dia merasa harus menginisiasi 
suatu masjid dengan konsep yang berbeda. Konsep 
dimana semua orang bisa shalat bareng, cewek cowok 
digabung.  
Dalam video di durasi tersebut, Gita memaparkan detil 
yang panjang dengan menggambarkan bagaimana Seyran 
Ates. Ia juga mengatakan bahwa Seyran Ates, pendiri 
masjid liberal di Berlin, termasuk dalam orang yang 
bingung. Bingung disini dimaksudkan dalam belum 
memahami secara benar bagaimana ajaran Islam, sehingga 
ia merasa perlu merubah ajaran Islam dengan konsep yang 
ia buat, yaitu dengan diperbolehkannya shalat dalam satu 
shaf antara laki-laki dan perempuan, dsb. 
c)  Maksud 
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Elemen semantik berikutnya ialah maksud. Jika dalam 
detil informasi yang disampaikan diuraikan dengan detil 
yang panjang, namun dalam elemen maksud informasi yang 
menguntungkan komunikator akan diuraikan secara 
eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi yang merugikan 
akan diuraikan secara tersamar, implisit, dan tersembunyi. 
Adapun yang menjadi maksud dalam video ini ialah 
pada durasi 05.33 – 05.40, “padahal again, kadang-kadang 
lo nggak ngerti sesuatu bukan karna dia yang salah lho. 
Tapi karna lo-nya aja yang kurang ilmu”. 
Gita menjelaskan bahwa jika tidak mengetahui benar 
akan suatu hal, lebih baik mengoreksi pribadi. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak langsung menilai dengan penilaian 
sendiri, tanpa dicari lebih mendalam lagi. Terkait dengan 
Seyran Ates, dimana ia merasa harus merubah ajaran Islam 
karena merasa agama Islam yang ia pahami kurang 
memberikan  kebebasan bagi umatnya. Gita juga telah 
menjelaskan bahwa dalam beragama, haruslah mengkiukti 
ajaaran yang sudah ada. Dari beberapa aturan dalam agama 
Islam misalnya dalam shalat, kenapa wanita dan juga laki-
laki tidak boleh bergabung dalam shalat, pasti Allah punya 
alasan tersendiri. Sehingga tidak perlu merubah ajaran yang 
sudah ada.  
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d) Praanggapan 
Elemen wacana praanggapan merupakan pernyataan 
yang digunakan untuk mendukung makna suatu teks. 
Praaanggapan adalah upaya untuk mendukung pendapat 
dengan memberikan premis yang dipercaya kebenarannya. 
Praanggapan hadir dengan pernyataan yang dipandang 
terpercaya sehingga tidak perlu dipertanyakan (Eriyanto, 
2001: 256). Dalam video Masjid Liberal di Berlin, 
praanggapan ditemukan pada durasi 04.16 – 04.22, dimana 
Gita mengatakan “padahal kenapa cewek cowok dipisah itu 
pasti ada alasannya. Mungkin kita nggak tahu, tapi Allah 
lebih tahu”. 
Praangaapan yang diungkapkan oleh Gita dibuat untuk 
mendukung pernyataan yang dipandang terpercaya 
sehingga tidak perlu dipertanyakan kembali. Artinya 
bahwa, tanpa kita tahu secara benar atau pasti bahwa Allah 
memiliki alasan tersendiri dalam menentukan tata cara 
shalat, namun dengan pernyataan yang diungkapkan diatas, 
sudah pasti akan mempercayainya. 
4) Struktur Mikro / Sintaksis 
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Struktur Mikro / Sintaksis merupakan bagaimana kalimat 
(bentuk atau susunan) yang dipilih. Dalam struktur wacana ini 
terdapat beberapa elemen, antara lain : 
a) Bentuk Kalimat 
Dalam bentuk kalimat, bukan hanya persoalan teknis 
kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna yang 
dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang 
berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari 
pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang 
menjadi objek dari pernyataannya (Eriyanto, 2001: 251). 
Bentuk kalimat dalam video berada pada durasi 00.46 – 
00.49 dimana dalam pernyataan Gita “…terus yang cewek 
itu bisa mengimami si cowok…”. Kalimat tersebut menjadi 
kalimat aktif, yang menjadikan seseorang sebagai subjek 
dari tanggapannya. 
b) Koherensi 
Koherensi dibuat untuk menggabungkan dua buah 
kalimat yang menggambarkan fakta berbeda, namun dapat 
dihubungkan sehingga tampak menjadi koheren. Bentuk 
koherensi yang terkandung dalam video ini, yakni “…dia 
bingung sama agamanya sendiri, sampai dia merasa harus 
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menginisiasi suatu masjid dengan konsep yang berbeda”, 
yang berada pada durasi 04.05 – 04.12.  
Kalimat diatas menggunakan kata hubung yang 
menyatakan akibat, yaitu “sampai”. Proposisi “dia bingung 
sama agamanya sendiri” dan “dia merasa harus 
menginisiasi suatu masjid dengan konsep yang berbeda” 
merupakan dua hal yang berlainan. Namun dengan 
menggunakan kata hubung “sampai” dua hal tersebut 
menjadi tampak koheren. 
c) Kata Ganti 
Dalam elemen kata ganti, digunakan untuk 
menunjukkan dimana posisi seseorang dalam wacana. 
Adapun kata ganti dalam video ini ialah kata “mereka”. 
Kata “mereka” menunjukkan jarak yang memisahkan, 
dalam hal ini ialah Gita sendiri dan orang-orang yang 
mempuyai paham liberal, seperti Seyran Ates. 
5) Struktur Mikro / Stilistik 
Dalam struktur wacana struktur mikro / stilistik ini, 
digunakan untuk melihat bagaimana pilihan kata yang dipakai 
dalam teks berita. Adapun yang terdapat dalam stilistik ialah 
leksikon. Elemen leksikon menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata 
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yang tersedia. Pemilihan kata tersebut dipakai untuk 
menunjukkan sikap daan ideologi tertentu.  
Pemilihan kata dalam video ini ialah kata “renovasi” dalam 
kalimat : “sampai mereka terfikir buat bikin “renovasi agama”. 
Kalimat tersebut berada pada durasi 02.15 – 02.19. Kata 
“renovasi” memiliki kata lain merubah. 
6) Struktur Mikro / Retoris 
Retoris digunakan dengan cara penekanan yang dilakukan 
dalam teks yang disampaikan. Retorid sendiri terdiri dari 
beberapa elemen, yaitu ; 
a) Grafis 
Eriyanto dalam bukunya Analisis Wacana ( 2001: 258) 
menjelaskan jika dalam wacana yang berupa pembicaraan, 
ekspresi ini diwujudkan dalam bentuk intonasi dari 
pembicara yang mempengaruhi pengertian dan mensugesti 
khalayak pada bagian mana yang harus diperhatikan dan 
bagian mana yang tidak. Grafis dalam video ini ialah saat 
Gita menyebutkan kalimat “merenovasi agama” pada durasi 
01.08 – 01.10 dimana saat Gita mengucapkan kalimat 
tersebut, intonasi yang ia ucapkan berbeda dengan kalimat 
sebelum dan sesudah ia mengucapkan kalimat tersebut. 
Tidak hanya itu, dua jari Gita juga memberikan arti khusus 
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atau jika dalam penulisan, kalimat tersebut diberikan tanda 
petik. 
b) Metafora 
Metafora dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu 
dari suatu berita. Jadi, tidak hanya menyampaiankan pesan 
lewat teks, tetapi juga terdapat kiasan, atau sebuah 
ungkapan. Dalam hal ini,yang menjadi bagian metafora 
ialah saat Gita mengucapkan “…menuhankan akal, 
menuhankan logika” dalam durasi 04.52 – 04.54, dengan 
pernyataannya “…tapi gua nggak sadar gua bingung, gua 
merasanya gua itu pinter, gua menuhankan akal, 
menuhankan logika” 
       Tabel 2. Kerangka Analisis Teks Masjid Liberal di Berlin 
Struktur 
Wacana 
Elemen Durasi Keterangan 
Struktur Makro 
/ Tematik 
Tema / Topik  Toleransi 
Beragama 
Sub Topik 03.13 – 
03.26 
 
 
 
bentuk toleransi 
kita akan sesuatu, 
bukan dengan 
membenarkan 
sesuatu itu. Kita 
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03.27 - 
03.48 
 
tetep stand by 
peraturan agama 
kita, berdasarkan 
Al-Quran dan 
Hadits. Tapi kita 
nggak usah marah 
kalo kita liat ada 
yang beda dengan 
kita. 
 
 
been tolerance itu 
bukan dengan 
meng-iya-kan 
semua agama, 
membenarkan 
semua ajaran 
agama, tapi tidak 
lantas kita nunjuk-
nunjuk orang itu. 
Eh lo tu dosa tau 
nggak, agama lo tu 
salah tau nggak. 
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Kalo misalnya 
orang mau 
menyembah apa 
yang lain, yaudah 
biarin aja. At the of 
the day, itu haknya 
dia buat 
mempercayai 
apapun yang dia 
mau percayai 
Superstruktur / 
Skematik 
Skema   
Judul  Masjid Liberal di 
Berlin 
Lead 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
00.38 – 
00.56 
Di masjid ini itu 
sebenernya yang 
gue liat ada 
banyak sekali 
problem-nya. 
Karena pertama, 
disini lo bisa salat 
cewek cowok 
gabung, terus yang 
cewek ini bisa 
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meng-imami si 
cowok. Cewek 
salat nggak perlu 
pake kerudung, 
nggak perlu pake 
mukena. Gua  
ngeliat videonya 
dia, si Seyran Ates 
ini meng-imami 
pas lagi salat juga 
nggak pake 
mukena 
Story 
 
03.27 – 
03.48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Situasi : 
been tolerance itu 
bukan dengan 
meng-iya-kan 
semua agama,  
membenarkan 
semua ajaran 
agama, tapi tidak 
lantas kita nunjuk-
nunjuk orang itu. 
Eh lo tu dosa tau 
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04.25 – 
04.28 
nggak, agama lo tu 
salah tau nggak. 
Kalo misalnya 
orang mau 
menyembah apa 
yang lain, yaudah 
biarin aja. At the of 
the day, itu haknya 
dia buat 
mempercayai 
apapun yang dia 
mau percayai 
 
Komentar : 
gua diajak debat 
sama orang-orang 
seperti ini, ada lah 
beberapa kali 
Kesimpulan 
 
 
 
04.35 – 
04.42 
…bukan debat 
kusir, bukan kayak 
mencoba 
mencerahkan dia, 
tapi gua pengen 
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doain aja gitu, 
semoga lo dapat 
hidayah 
Penutup 05.34 – 
05.40 
…kadang-kadang 
lo nggak ngerti 
sesuatu bukan 
karna dia yang 
salah lho. Tapi 
karna lo-nya aja 
yang kurang ilmu 
Struktur Mikro 
/ Semantik 
Latar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
00.38 – 
00.56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di masjid ini itu 
sebenernya yang 
gue liat ada 
banyak sekali 
problem-nya. 
Karena pertama, 
disini lo bisa salat 
cewek cowok 
gabung, terus yang 
cewek ini bisa 
meng-imami si 
cowok. Cewek 
salat nggak perlu 
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pake kerudung, 
nggak perlu pake 
mukena. Gua  
ngeliat videonya 
dia, si Seyran Ates 
ini meng-imami 
pas lagi salat juga 
nggak pake 
mukena 
Detil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
03.59 – 
04.16 
Gua melihat 
mereka itu bukan 
orang-orang yang 
pintar, tapi mereka 
itu adalah orang-
orang yang 
bingung. Si Seyran 
Ates ini kan Islam 
gitu, tapi dia 
bingung sama 
agamanya sendiri. 
Sampai dia merasa 
harus menginisiasi 
suatu masjid 
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dengan konsep 
yang berbeda. 
Konsep dimana 
semua orang bisa 
shalat bareng, 
cewek cowok 
digabung 
Maksud 
 
 
 
 
05.33 – 
05.40 
padahal again, 
kadang-kadang lo 
nggak ngerti 
sesuatu bukan 
karna dia yang 
salah lho. Tapi 
karna lo-nya aja 
yang kurang ilmu 
Praanggapan 04.16 – 
04.22 
padahal kenapa 
cewek cowok 
dipisah itu pasti 
ada alasannya. 
Mungkin kita 
nggak tahu, tapi 
Allah lebih tahu 
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Struktur Mikro 
/ Sintsksis 
Bentuk 
Kalimat 
00.46 – 
00.49 
…terus yang 
cewek itu bisa 
mengimami si 
cowok… 
Koherensi 
 
 
 
 
04.05 – 
04.12 
…dia bingung 
sama agamanya 
sendiri, sampai dia 
merasa harus 
menginisiasi suatu 
masjid dengan 
konsep yang 
berbeda 
Kata Ganti  “mereka” 
Struktur Mikro 
/ Stilistik 
Leksikon 02.15 – 
02.19 
“renovasi” 
Struktur Mikro 
/ Retoris 
Grafis 01.08 - 
01.10 
“merenovasi 
agama” 
Metafora 04.52 -
04.54 
…menuhankan 
akal, menuhankan 
logika 
 
b. Muslim Ban di Amerika 
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1) Struktur Makro / Tematik 
Tema atau topik yang diangkat Gita dalam video konten 
“beropini”-nya ini mengangkat sebuah topik mengenai 
toleransi beragama. Hal ini terkait pelarangan beberapa Negara 
Islam yang tidak diperbolehkan masuk kedalam Amerika, 
dengan alasan keamanan. Pihak Amerika atas keputusan 
Presidennya, yaitu Donald Trump beralasan karena ingin 
menjaga negaranya dari teroris. 
Dari permasalahan tersebut, Gita tertarik mengangkatnya 
kedalam akun Youtube yang ia miliki untuk berbagi pendapat 
bagaimana sikap yang seharusnya dilakukan jika terjadi 
permasalahan yang serupa, terkait dengan toleransi beragama. 
Hal tersebut karena Gita sendiri juga melihat keadaan yang ada 
di Indonesia yang sudah berkurang pemahaman ataupun sikap 
dari toleransi beragama sendiri.  
Adapun subtopik yang mendukung topik atau tema secara 
keseluruhan, ialah Pertama, “Menurut gua sih sebenernya 
cukup disimpen dalam hati aja. Dipahami aja lho maksud gua. 
Kedua, Orang muslim itu manusia dan lo harus respect. Ketiga, 
Jangan pernah berfikir kalau semua orang benci sama kita, gitu. 
Semua orang benci sama agama kita”. 
Pendapat Gita yang pertama, memberikan makna bahwa 
kita sebaiknya cukup menghargai dan menghormati atas 
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perbedaan yang ada. Hal ini terkait, dengan pemaparan Gita 
sebelumnya, di dalam video ini pula, bahwa di Indonesia 
ataupun di lain Negara, perbedaan itu pastilah ada, terlebih 
perbedaan agama ataupun pemahaman. Namun, tidak lantas 
untuk memberikan perkataan ataupun perlakuan yang kurang 
pantas atas perbedaan tersebut. Jika tidak menyukai bahkan 
kurang setuju atas perbedaan tersebut, tidak dibenarkan pula 
aksi rasis apalagi hingga terjadi aksi radikalisme. 
Kedua, Gita sangat tidak membenarkan atas aksi 
radikalisme dengan dalih perbedaan, tidak menyukai atau tidak 
setuju dengan perbedaan yang ada. Melihat fenomena yang 
ada, yang juga Gita paparkan dalam video ini, jika dalam 
menggunakan sosial media digunakan untuk mengajak aksi 
radikalisme. Gita melihat beberapa orang ataupun kelompok 
yang tidak menyukai akan agama Islam, memprovokasi yang 
lain agar menjatuhkan orang yang memiliki agama Islam 
tersebut. Oleh karena itu, didalam video ini pula, Gita 
mengatakan untuk saling menghormati. 
Ketiga, kembali akan keputusan Trump yang melarang 
beberapa Negara Islam untuk masuk ke negaranya, Gita Savitri 
Devi menyebutkan bahwa Presiden Amerika tersebut masuk 
kedalam kategori xenophobic atau orang yang tidak menyukai 
akan orang lain atau Negara lain. Namun, Gita menjelaskan 
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bahwa tidak semua orang di dunia ini sama seperti Trump. 
Sehingga ia mengajak untuk berani keluar, berani ketemu 
dengan orang baru, agar mengetahui langsung bahwa masih 
banyak yang Gita sebut sebagai orang yang baik, orang yang 
tidak sama dengan Donald Trump. Hal ini juga berarti Gita 
telah memberikan pengertian bagaimana toleransi beragama 
itu. 
2) Superstruktur / Skematik 
Dalam Superstruktur /. Skematik, diawali dari judul. 
Adapun judul dalam video kedua yang peneliti teliti ini ialah 
Muslim Ban di Amerika 
 
 
      Gambar 7. Judul “Muslim Ban di Amerika” 
Dengan lead atau pengantar sebelum masuk kedalam isi 
dimana Gita menjelaskan Muslim Ban merupakan peraturan 
yang dibuat oleh Presiden Amerika, yaitu Donald Trump yang 
melarang beberapa Negara Islam untuk memasuki negaranya. 
Pernyataan tersebut Gita sampaikan sebagai berikut “Kali ini 
gua pengen ngobrolin tentang si Donald Trump yang bikin 
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peraturan Muslim Ban. Jadi, orang-orang yang berasal dari 7 
negara Islam mereka nggak boleh masuk Amrik”. 
Selanjutnya ialah story atau isi dalam video Muslim Ban di 
Amerika, story atau isi dalam subkategori  yang pertama ialah : 
     How can the hate one prove the people hanya karna prinsip 
agama kita beda sama dia. Hanya karna yang kita sembah 
beda sama tuhannya dia, hanya karna ajaran agamanya beda.  
Dari pernyataan tersebut, Gita menjelaskan bahwa 
perbedaan di kehidupan itu nyata adanya. Dari perbedaan 
tersebut, memungkinkan beberapa orang ataupun beberapa 
pihak tidak dapat menerima perbedaan tersebut. Hingga orang-
orang tersebut sampai membenci akan adanya perbedaan 
agama, tuhan yang berbeda, hingga ajaran pula yang berbeda. 
Sedangkan yang menjadi isi dalam subkategori kedua, 
terletak pada durasi 03.15 – 03.19, dimana saat Gita 
menyatakan “…mereka itu ngata-ngatain lah gitu. Ngata-
ngatain agama, ngata-ngatain islam.” Pernyataan Gita tersebut 
terkait atas pengambilan keputusan Trump dalam peraturannya 
yang membuat orang-orang termakan akan keputusannya 
tersebut, yang semakin membuat mereka berlomba-lomba 
dalam menjatuhkan agama islam di media sosial maupun media 
sharing. 
Skema berikutnya ialah kesimpulan, dan disusul oleh 
penutup. Dalam skema kesimpulan, Gita menyampaikan 
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gagasannya terkait dengan toleransi beragama kedalam 
pemaparan “…kita tuh bisa nggak setuju sama sesuatu tanpa 
harus kita benci orangnya sih”. Dari pemaparan Gita tersebut, 
salah satu bentuk dari sikap toleransi beragama ialah dengan 
tidak membenci satu sama lain. 
Penutup dalam video ini ialah saat Gita mengatakan 
“Jangan pernah berfikir kalau semua orang benci sama kita, 
gitu. Semua orang benci sama agama kita”. Dari pernyataan 
tersebut, mengajak untuk berani dengan orang baru, berani 
untuk menemui orang yang baru ditemui. Jangan termakan 
berita ataupun peristiwa terkait dengan xenophobic seperti yang 
Gita katakan dalam video ini. 
3) Struktur Mikro / Semantik 
Struktur Mikro / Semantik diawali dengan latar. Adapun 
latarnya ialah “Kali ini gua pengen ngobrolin tentang si Donald 
Trump yang bikin peraturan Muslim Ban. Jadi, orang-orang 
yang berasal dari 7 negara Islam mereka nggak boleh masuk 
Amrik”.  
Selanjutnya ialah detil. Dimana detil ini terletak pada 
pernyataan Gita, sebagai berikut : 
     Sebenernya kita bisa self reflects sih ke gimana Indo 
sekarang. Di Indo kan banyak nih, terutama di comment 
section. Kayak political post di Facebook. Agama satu ke 
agama lain kayak boleh dikata-katain gitu. Padahal setiap 
orang punya hak mau memeluk agama apa. Itu tuh pilihan 
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hidup dia, gitu. Kita memperlakukan dia kesannya itu udah 
bikin dosa banget. Regardless kita mikir agama kita yang 
paling bener, agama dia salah apa gimana, menurut gua sih 
sebenernya cukup disimpen dalam hati aja. Dipahami aja 
lho maksud gua.  
Detil yang ingin disampaikan dalam video Muslim Ban di 
Amerika tersebut ialah Gita melihat bagaimana kondisi di 
Indonesia sekarang. Faktanya, di Indonesia masih kurang 
menerapkan toleransi beragama. Masyarakat di Indonesia, 
belum menggunakan media sosial atau media sharing dengan 
hal positif. Dengan banyaknya komentar yang dilontarkan 
terakit menghina, mencela, ataupun menjatuhkan agama satu ke 
agama lain. 
Kemudian skema maksud. Maksud yang ditemukan dalam 
video ini adalah : 
     Masih banyak orang baik itu yang  selalu gua yakinin ke diri 
gua dan ketika gua keluar, ketika gua mencoba untuk 
ketemu orang baru, ternyata bener orang baik itu masih 
banyak banget 
Maksud dari teks ini secara jelas dipaparkan bahwa tidak 
semua orang seperti Trump. Dimana mempunyai pemikiran 
bahwa orang yang mempunyai agama islam termasuk kedalam 
teroris.  
Begitu juga dalam skema praanggapan bahwa Gita menilai 
tidak semua orang yang ada di dunia ini termasuk orang yang 
xenophobic serta orang yang islamophobic. Praanggapan 
tersebut Gita nyatakan dalam pernyataannya “...gua pengen 
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bilang kalo nggak semua orang itu xenophobic, nggak semua 
orang itu islamophobic…” 
4) Struktur Mikro / Sintaksis 
Elemen dalam struktur wacana yang selanjutnya ialah 
bentuk kalimat. “Akhirnya mereka kayak lagi mengobservasi 
gitu, when I see exactly what Donald Trump was to do, gitu”. 
Dari bentuk kalimat tersebut memberikan penjelasan bahwa 
kalimat diatas termasuk kedalam kalimat aktif, dimana 
seseorang menjadi subjek dari pernyataannya. 
Berikutnya yakni koherensi. Bentuk koherensi yang 
terkandung dalam video Muslin Ban di Amerika ini “Dan dia 
juga nggak lantas benci sama gua karena gua punya perbedaan 
pendapat, … “. Proposisi “Dan dia juga nggak lantas benci 
sama gua” dan “gua punya perbedaan pendapat” menjadi 
tampak koheren dengan menggunakan kata hubung “karena”. 
Setelah koherensi, elemen selanjutnya kata ganti. Adapun 
penggunaan kata ganti disini ialah kata “kita” yang dimana 
seakan-akan tidak memisahkan antara Gita Savitri Devi dengan 
pengikut atau orang yang melihat videonya. 
5) Struktur Mikro / Stilistik 
Leksikon merupakan elemen yang terkandung dalam 
Struktur Mikro / Stilistik. Adapun leksikonnya yakni dalam 
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penggunaan kata “racun” dan “waras” didalam pernyataan Gita 
“comment section-nya itu racun banget” dan “terlihatnya dunia 
itu udah nggak ada lagi orang waras” 
Penggunaan kata “racun” memiliki arti lain bersifat buruk. 
Sedangkan kata “waras” yang Gita maksud memiliki arti lain 
orang baik. 
6) Struktur Mikro / Retoris 
Elemen garfis yang terdapat dalam video ini terdapat dalam 
saat Gita mengutarakan “bigot-bigot dan xenophobic” dalam 
pernyataannya “sama kayak orang ini, orang-orang Amrik yang 
bigot-bigot dan xenophobic ini”. Dalam menuturkan kata 
“bigot-bigot dan xenophobic”, Gita mengangkat jari telunjuk 
dan jari tengahnya seakan-akan memberikan pengertian adanya 
tanda kutip. 
Selanjutnya dalam elemen metafora, penggunaan kata 
“diinjek-injek” memberikan makna kiasan ditindas. Kata 
tersebut dipakai dalam bagian pernyataan Gita sebagai berikut : 
     Yang gua liat, banyak orang Indonesia itu, muslim itu, islam 
itu selalu didiskriminasi, selalu diinejk-injek sama orang 
luar, sama orang-orang Amerika, sama orang-orang barat, 
sama orang-orang Eropa 
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Tabel 3. Kerangka Analisis Teks Muslim Ban di Amerika 
Struktur 
Wacana 
Elemen Durasi Keterangan 
Struktur 
Makro / 
Tematik 
Topik / Tema  Toleransi Beragama 
SubTopik  07.05 – 
07.10 
 
 
 
 
07.55 – 
07.58 
 
 
11.54 -
12.00 
Menurut gua sih 
sebenernya cukup 
disimpen dalam hati 
aja. Dipahami aja 
lho maksud gua 
 
Orang muslim itu 
manusia dan lo harus 
respect 
 
Jangan pernah 
berfikir kalau semua 
orang benci sama 
kita, gitu. Semua 
orang benci sama 
agama kita 
Super 
Struktur / 
Skema    
Judul  Muslim Ban di 
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Skematik Amerika 
Lead 00.26 – 
00.40 
Kali ini gua pengen 
ngobrolin tentang si 
Donald Trump yang 
bikin peraturan 
Muslim Ban. Jadi, 
orang-orang yang 
berasal dari 7 negara 
Islam mereka nggak 
boleh masuk Amrik. 
Story 
 
 
 
03.32 – 
03.41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
03.15 – 
How can the hate 
one prove the people 
hanya karna prinsip 
agama kita beda 
sama dia. Hanya 
karna yang kita 
sembah beda sama 
tuhannya dia, hanya 
karna ajaran 
agamanya beda.  
 
Komentar : 
…mereka itu ngata-
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03.19 ngatain lah gitu. 
Ngata-ngatain 
agama, ngata-
ngatain islam 
Kesimpulan 
 
 
10.51 – 
10.54 
…kita tuh bisa 
nggak setuju sama 
sesuatu tanpa harus 
kita benci orangnya 
sih  
Penutup 11.55 – 
12.00 
Jangan pernah 
berfikir kalau semua 
orang benci sama 
kita, gitu. Semua 
orang benci sama 
agama kita 
Struktur 
Mikro / 
Semantik 
Latar 
 
 
 
 
00.26 – 
00.40 
Kali ini gua pengen 
ngobrolin tentang si 
Donald Trump yang 
bikin peraturan 
Muslim Ban. Jadi, 
orang-orang yang 
berasal dari 7 negara 
Islam mereka nggak 
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boleh masuk Amrik 
Detil 06.37 - 
07.10 
Sebenernya kita bisa 
self reflects sih ke 
gimana Indo 
sekarang. Di Indo 
kan banyak nih, 
terutama di comment 
section. Kayak 
political post di 
Facebook. Agama 
satu ke agama lain 
kayak boleh dikata-
katain gitu. Padahal 
setiap orang punya 
hak mau memeluk 
agama apa. Itu tuh 
pilihan hidup dia, 
gitu. Kita 
memperlakukan dia 
kesannya itu udah 
bikin dosa banget. 
Regardless kita 
mikir agama kita 
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yang paling bener, 
agama dia salah apa 
gimana, menurut 
gua sih sebenernya 
cukup disimpen 
dalam hati aja. 
Dipahami aja lho 
maksud gua.  
Maksud 
 
 
 
 
 
11.36 – 
11.47 
Masih banyak orang 
baik itu yang  selalu 
gua yakinin ke diri 
gua dan ketika gua 
keluar, ketika gua 
mencoba untuk 
ketemu orang baru, 
ternyata bener orang 
baik itu masih 
banyak banget 
Praanggapan 11.26 – 
11.30 
...gua pengen bilang 
kalo nggak semua 
orang itu 
xenophobic, nggak 
semua orang itu 
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islamophobic… 
Struktur 
Mikro / 
Sintaksis 
Bentuk 
Kalimat 
02.01 – 
02.07 
Akhirnya mereka 
kayak lagi 
mengobservasi gitu, 
when I see exactly 
what Donald Trump 
was to do, gitu 
Koherensi 
 
10.38 – 
10.42 
Dan dia juga nggak 
lantas benci sama 
gua karena gua 
punya perbedaan 
pendapat, … 
Kata Ganti  “kita” 
Struktur 
Mikro / 
Stilistik 
Leksikon 03.12 – 
03.14 
 
05.09 – 
05.12 
comment section-nya 
itu racun banget 
 
terlihatnya dunia itu 
udah nggak ada lagi 
orang waras  
Struktur 
Mikro / 
Grafis  11.48 – 
11.50 
“bigot-bigot dan 
xenophobic” 
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Retoris Metafora 04.48 – 
04.58 
Yang gua liat, 
banyak orang 
Indonesia itu, 
muslim itu, islam itu 
selalu 
didiskriminasi, 
selalu diinjek-injek 
sama orang-orang 
luar, sama orang-
orang Amerika, 
sama orang-orang 
barat, sama orang-
orang Eropa 
 
2. Kognisi Sosial  
Dalam menganalisis suatu wacana, tidak hanya memfokuskan pada 
strutur teks semata, namun juga dilihat bagaimana teks tersebut 
diproduksi. Menurut Van Dijk dalam Eriyanto (2001: 260) 
menyebutkan bahwa untuk membongkar bagaimana makna 
tersembunyi dari teks, dubutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks 
sosial. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak 
memiliki makna, namun makna itu diberikan oleh pemakai bahasa. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penelitian atas representasi kognisi 
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serta strategi komunikator dalam memproduksi suatu berita. Karena 
setiap teks pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, pengetahuan, 
prasangka, atau pengetahuan tertentu atas suatu peristiwa. Sama halnya 
dengan teks dalam video Youtube “beropini” Gita Savitri Devi dengan 
judul Masjid Liberal di Berlin dan juga Muslim Ban di Amerika yang 
memiliki tema toleransi beragama didalamnya, dan tidak terlepas dari 
keterlibatan kesadaran mental dari Gita Savitri Devi sendiri. 
Gita Savitri Devi merupakan seorang kreator konten Youtube 
(Youtuber), Blogger dan Social Media in Fluencer, serta ia juga 
merupakan seorang penulis buku dimana dari cerita di buku yang telah 
ia tulis tersebut akan diangkat kedalam dunia perfilman oleh Falcon 
Pictures. Buku karya Gita diberi judul “Rentang Kisah” yang 
diterbitkan pada tahun 2017 oleh GagasMedia dengan jumlah halaman 
sebanyak 208 halaman. Buku tersebut termasuk kedalam kategori 
novel dimana berisikan mengenai cerita perjalanan hidup Gita Savitri 
Devi yang dimulai dari ia duduk dibangku Sekolah Dasar hingga 
menempuh pendidikan S1-nya di  Freie Universität, Berlin Jerman. 
Tidak hanya sebagai penulis buku yang ceritanya akan diangkat ke 
dunia perfilman tersebut, Gita juga telah dikenal banyak khalayak yang 
membuatnya diundang ke beberapa program televisi di Indonesia, 
salah satunya ialah program acara NET TV yaitu IMS (Indonesia 
Morning Show) yang dipandu oleh Ananda Omesh dan Shahnaz 
Soehartono. Dari buku dan juga wawancara di program stasiun televisi 
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tersebut, terelihat bagaimana pandangan Gita terhadap toleransi 
beragama, khususnya toleransi beragama di Indonesia guna 
melengkapi penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam video yang 
ia unggah di konten Youtubenya. 
Van Dijk menyebutkan dasar dari bagaimana peristiwa dipahami 
dan dimengerti ialah pada skema, yang menjadi model. Skema 
menggambarkan bahwa dalam menggunakan struktur mental untuk 
menyeleksi dan memproses informasi yang datang dari lingkungan. 
Skema sangat ditentukan oleh pengalaman serta sosialisasi. Sebagai 
sebuah struktur mental, skema membantu menjelaskan realitas dunia 
yang kompleks. Skema menggambarkan bagaimana seseorang 
menggunakan informasi yang tersimpan dalam memorinya dan 
bagaimana itu diintegrasikan dengan informasi baru yang 
menggambarkan bagaimana peristiwa dipahami, ditafsirkan, dan 
dimasukkan sebagai bagian dari pengetahuan mengenai suatu realitas 
(Eriyanto, 2001: 261). Adapun skema/model dalam menggambarkan 
kognisi Gita yang dapat diambil dari pandangannya terkait dengan 
toleransi beragama dalam buku Rentang Kisah dan juga wawancaranya 
di program IMS (Indonesia Morning Show) antara lain : 
  Tabel 4. Skema Kognisi Sosial 
Skema Person (Person Schemas) 
Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang menggambarkan 
dan memandang orang lain. 
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Dalam hal toleransi beragama oleh Gita Savitri Devi, ia melihat 
sikap atau sebuah tindakan akan adanya sebuah toleransi, khususnya 
dalam hal toleransi beragama, perlu diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan ia hidup di Berlin, Jerman yang mayoritas 
masyarakatnya telah melaksanakan toleransi beragama dalam setiap 
kehidupan, membuat ia tergugah untuk membagikan pengalaman 
yang telah ia alami selama hidup di Berlin, Jerman tersebut kedalam 
laman channel Youtube miliknya.  
Walaupun di Berlin mayoritas agama yang dianut oleh masyarakat 
cenderung selain agama Islam, namun sikap akan toleransi 
beragama telah mampu diterapkan di Negara tersebut. Oleh karena 
itu, dengan pengalamannya tersebut, ia ingin membagikan masukan 
maupun sedikit cerita yang dapat membangun agar masyarakat 
ataupun orang yang meilhat videonya, dapat juga menerapkan sikap 
dari toleransi beragama. 
Skema diri (Self Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri dipandang, 
dipahami, dan digambarkan oleh seseorang. 
Gita yang telah memiliki follower ataupun subscriber di media 
sosialnya, dinilai ia merupakan wanita yang informatif dan juga 
menginspirasi. Mengingat Gita sendiri memanfaatkan media sosial 
maupun media sharing dengan hal-hal yang positif yaitu dengan 
membagikan pendapat atau gagasan yang ia miliki, salah satunya 
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ialah mengenai toleransi beragama.  
Dari kontennya yang banyak memiliki nilai positif, menjadikannya 
dipilih oleh Youtube untuk mengikuti program Youtube Creator for 
Change.  
Dari program tersebut, yang lebih menjadi kebanggaan lagi karena 
ia merupakan salah satu perwakilan Indonesia dari total 39 orang 
yang terpilih dari berbagai Negara di dunia.   
Skema Peran (Role Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang 
dan menggambarkan peranan dan posisi yang ditempati seseorang 
dalam masyarakat. 
Dalam hidup berdampingan dengan orang lain, pastilah ada 
perbedaan didalamnya. Salah satu perbedaan tersebut ialah 
perbedaan pemahaman atau agama. Namun, perbedaan tersebut 
tidak lantas menjadi bahan untuk memecah belah, menyalahkan, 
atau memprovokasi satu sama lain. Gita menjelaskan bahwa setiap 
orang punya hak atas pilihan hidup orang lain, terlebih urusan 
agama. Oleh karena itu, dengan perbedaan yang ada, seharusnya 
mampu menyikapinya dengan saling menghargai. 
Adanya peran sosial media ataupun media sharing menjadikan 
mudahnya untuk mengajak kepada hal kebaikan. Salah satunya ialah 
toleransi beragama. Karena saat ini, sikap toleransi terutama 
toleransi beragama menjadi hal yang sangat penting. 
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Melihat kembali dari pengaruh sosial media ataupun media sharing 
yang tidak hanya bersifat positif, namun tidak sedikit pula menjadi 
negatif jika disalah gunakan. 
Skema Peristiwa (Event Schemas)  
Skema ini barangkali yang paling banyak dipakai, karena hampir 
tiap hari kita selalu melihat, mendengar peristiwa yang lalu-lalang. 
Dan setiap peristiwa selalu kita tafsirkan dan maknai dalam skema 
tertentu. Umumnya, skema peristiwa inilah yang paling banyak 
dipakai oleh wartawan. 
Gita merupakan orang yang tidak spontan saat akan melakukan 
suatu hal. Ia selalu memikirkan konsekuensi apa yang terjadi jika ia 
melakukan tindakan. Tidak hanya itu, sebelum bertindakpun, atau 
memberikan gagasannya ia selalu mengobservasi terkait hal yang 
bersangkutan. 
Isu-isu atau apapun yang terkait pengunggahan dalam channel 
Youtube yang ia miliki, tidak lepas dari peristiwa yang terjadi di 
Indonesia maupun di luar Indonesia. Tidak lupa, ia mempelajari 
terlebih dahulu peristiwa tersebut sebelum menyampaikannya 
kepada khalayak. Khususnya dalam konteks toleransi beragama 
Dari beberapa persitiwa yang telah ia pelajari tersebut, kemudian 
Gita mengunggah video yang telah dibuat kedalam channel Youtube 
miliknya. Salah satu konten dalam hal ini ia konten “beropini”, 
dimana dalam konten ini, Gita menjabarkan atau membagikan opini 
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maupun gagasan yang ia miliki untuk memberikan kritik maupun 
masukan atas peristiwa yang menyangkut dengan toleransi 
beragama. 
 
3. Analisis Konteks Sosial 
Analisis konteks sosial ada untuk melihat bagaimana konteks 
ataupun latar belakang terbentuknya teks tersebut. Van Dijk dalam 
Eriyanto (2001: 271) menyebutkan wacana merupakan bagian dari 
wacana yang berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti 
teks perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana 
wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam 
masyarakat.  
Jerman merupakan Negara dengan masyarakat islamnya yang 
terbilang tidak sedikit, namun muslim atau orang yang beragama islam 
di Jerman tersebut masih tergolong islam yang minoritas. Namun, 
dengan islamnya yang minoritas, Jerman telah mampu menerapkan 
sikap toleransi beragama. Hal ini juga telah dinyatakan oleh Irwansyah 
dalam Jurnal yang telah ia tulis (2014: 38) dimana agama mendapatkan 
perhatian yang cukup serius dari pemerintahannya. Negara 
memandang dan menempatkan semua rakyat sama dalam pandangan 
konstitusi. Apakah masyarakat itu beragama atau tidak menganut 
agama. Sebuah penelitian yang telah ia lakukan juga menunjukkan 
bahwa Jerman sangat serius akan sikap toleransi beragama yang telah 
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diterapkan. Hal itu tercermin dimana masyarakat dengan agama non 
muslim mengajak masyarakat dengan agama lain untuk berkumpul 
bersama atau berdialog antar umat beragama. Selain itu, sikap toleransi 
beragama yang djelaskan pula oleh Irwansyah (2013: 41) dimana ia 
menjelaskan dalam hal pendidikan, Islamweisenshaft (Islamic Studies) 
diajarkan di tingkat perguruan tinggi di delapan tempat di Jerman, 
seperti di Hessen, Berlin, Tubingen, Marburg, dan lain sebagainya. 
Demikian juga di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah Islam 
sudah diajarkan dan secara resmi oleh pemerintah mulai masuk dalam 
kurikulum. 
Namun, ia menyayangkan dengan baiknya hubungan antar umat 
beragama di Jerman, justru di Indonesia sendiri terdapat banyak 
permasalahan yang menyangkut agama. Dalam forum dialog yang 
diadakan di Gereja Jemaat Kristus Indonesia yang berada di Jerman, 
terdapat salah satu tokoh yang mengemukakan kekecewaannya atas 
kurangnya sikap toleransi beragama di Indonesia. Ia menyatakan 
bahwa, jika sebelum reformasi di Indonesia, masyarakat Jerman 
mengagumi Indonesia karena toleransi antarumat beragamanya sangat 
baik dan bahkan dalam batas tertentu negara Jerman belajar dengan 
Indonesia dalam menata hubungan antaragama, maka setelah banyak 
informasi tentang adanya beberapa pembakaran Gereja yang dimana 
hal itu merusak harmonisasi hubungan Muslim dengan umat Kristiani. 
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Selain itu, terdapat pula beberapa peristiwa yang menunjukkan 
kurangnya sikap toleransi beragama di Indonesia seperti dikutip dari 
Idntimes.com. Pertama, penyerangan terhadap ulama di Lamongan 
yang bernama Abdul Hakam Mubarok pada Minggu 19 Februari 2018. 
Kedua, perusakan masjid di Tuban, Jawa Timur. Kejadian tersebut 
berlangsung pada Selasa, 13 Februari 2018 pada pukul 01.00 WIB. 
Ketiga, serangan Gereja Santa Lidwina Sleman, Yogyakarta. Kejadian 
tersebut bermula saat seorang pemuda bersenjata pedang menyerang 
jemaat di Gereja Santa Lidwina, Desa Trihanggo, Kecamatan 
Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta pada Minggu 11 Februari 
2018. Serta kasus-kasus lain yang terjadi di Indonesia dengan 
menyangkut sikap kurang toleransi beragama yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu per satu. 
Kemudian, di Negara Amerikam, tonggak peristiwa akan 
pemahamannya Amerika kepada agama islam menurut penelitian yang 
telah dilakukan Khalik (2015: 319-320) menyebutkan bahwa setelah 
peristiwa hancurnya World Trade Center (WTC) pada 11 September 
2001 di New York Amerika. Hancurnya menara kembar tersebut di 
klaim karena ulah dari beberapa orang yang beragama islam. Dari 
peristiwa tersebut, presiden George W. Bush mengatakan statemen 
miring bahwa “islam adalah teroris”. Setelah pernyataannya tersebut, 
orang-orang yang tidak memahami benar bagaimana agama islam, 
cepat termakan berita dengan tidak dicari dahulu bagaimana 
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pemahaman agama islam yang sebenernya. Mereka memahami bahwa 
agama islam ialah agama yang menganut atau menghalalkan 
kekerasan. 
Setelah peristiwa tersebut pula, agama islam semakin 
didiskriminasi dan dilakukan tindak kekerasan maupun pelecehan. 
Hingga sampai saat ini, Presiden yang saat ini menjabat yaitu Donald 
Trump masih menganut pemahaman bahwa agama islam merupakan 
agama yang diidentifikasi dengan kekerasan, sehingga ia harus 
membuat peraturan dimana beberapa Negara islam tidak boleh masuk 
ke Amerika dengan alasan keamanan..  
Dari permasalahan yang ada, hendaknya jika ada perbedaan di 
kehidupan sosial maupun bermedia sosial / media sharing, seharusnya 
dapat menghormati atas pilihan orang lain tersebut. Namun, tidak 
lantas dengan perbedaan yang ada, langsung beranggapan bahwa 
ajaran yang dianut orang lain itu benar dan sebagainya. Justru dengan 
perbedaan tersebut kita semakin memperdalam dan memperkuat semua 
ajaran agama yang selama ini kita anut. Dengan begitu, walau adanya 
perbedaan pemahaman ataupun agama membuat kita lebih patuh lagi 
dengan ajaran yang telah dianut. 
Selain itu, dari adanya media sosial / media sharing dengan 
pengaruhnya yang bisa dikatakan positif, namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa adanya media tersebut dapat memberikan pengaruh negatif 
pula. Terlebih orang yang menggunakan media telah melakukan 
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penyalah gunaan. Misalnya dengan menyebarkan ujaran kebencian dan 
mempengaruhi orang lain, terkait dengan urusan agama. 
Bentuk dari tindakan atau sikap toleransi beragama juga dapat 
dilihat dari bagaimana cara menggunakan media yang ada sekarang. 
Telah banyak ditemui di beberapa media sosial / media sharing, bahwa 
masyarakat dapat dengan mudah mencurahkan apa yang mereka 
pikirkan ke media tersebut, baik hal yang positif hingga hal yang 
negatif. Dari  pengguanaan media sosial atau media sharing yang 
masih sering disalah gunakan, salah satunya disalah gunakan dalam hal 
misalnya memprovokasi, memberikan ujaran yang tidak sepantasnya 
diuatarakan terkait dengan perbedaan yang ada di kehidupan, 
menjadikan hal tersebut dimaknai bahwa masyarakat saat ini belum 
memahami secara benar bagaimana  sebuah toleransi beragama. Jika 
salah satu pihak tidak menyukai agama satu dan yang lainnya, tidak 
berarti harus memberikan ujaran kebencian terhadap agama lain. 
Karena, boleh tidak menyukai sesuatu, namun tidak lantas membenci 
orang yang bersangkutan. Terlebih dari itu semua jika dapat 
menimbulkan aksi dari radikalisme.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial 
sebagaimana metode yang dipakai yakni teori wacana Teun A. Van Djik 
dalam Channel Youtube Gita Savitri dengan dua konten “beropini”-nya 
yaitu, Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban di Amerika. Dari dua 
konten tersebut dapat disimpulkan bahwa Negara Amerika dan juga 
Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi terkait dengan toleransi 
beragamanya. Dalam video yang diunggah oleh Gita Savitri Devi dalam 
akun Youtubenya tersebut mengidentifikasi bahwa Amerika dan Indonesia 
masih rendah akan toleransi beragama, berbeda halnya dengan di Negara 
Jerman yang telah menerapkan sikap toleransi beragama dalam kehidupan 
sehari-harinya. Walaupun Gita sendiri tidak mengatakan hal tersebut 
secara langsung, namun dengan langkah-langkah yang ia berikan terkait 
dengan toleransi beragama menunjukkan bahwa Amerika dan Indonesia 
perlu menerapkan sikap menghargai satu sama lain atau yang biasa disebut 
dengan toleransi. Terlebih dalam hal toleransi beragama.  
Melihat permasalahan yang ada, diharapkan Amerika maupun terlebih 
untuk Indonesia, agar lebih dapat menerapkan sikap beragama ataupun 
menerima perbedaan yang ada, entah dikehidupan sosial maupun 
dikehidupan bermedia sosial/media sharing. 
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Dengan menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Djik, maka 
data-data yang ditemukan sebagai berikut :  
1. Dilihat dari level teks, akun Youtube Gita Savitri dengan konten 
“beropini”-nya yaitu Masjid Liberal di Berlin dan Muslim Ban di 
Amerika menunjukkan bahwa video tersebut mengandung pesan 
toleransi beragama dengan penekanan makna dan pemilihan kata atau 
kalimat yang mendukung wacana tersebut. Seperti halnya dalam unsur 
makro tersebut dimana tema yang diangkat yaitu mengenai toleransi 
beragama, serta dijelaskan pula bagaimana sikap yang harusnya 
diterapkan terkait dengan toleransi beragama. 
2. Dari level kognisi sosial, pemilik akun Youtube Gita Savitri Devi 
memiliki peran penting dalam menentukan wacana yang ingin 
disampaikan pada video tersebut. Ditemukan bahwa pada skema 
person, Dalam hal toleransi beragama oleh Gita Savitri Devi, ia 
melihat sikap atau sebuah tindakan akan adanya sebuah toleransi, 
khususnya dalam hal toleransi beragama, perlu diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan ia hidup di Berlin, Jerman yang 
mayoritas masyarakatnya telah melaksanakan toleransi beragama 
dalam setiap kehidupan, membuat ia tergugah untuk membagikan 
pengalaman yang telah ia alami selama hidup di Berlin, Jerman 
tersebut kedalam laman channel Youtube miliknya. Pada skema diri, 
Gita Savitri Devi merupakan wanita yang menginspirasi terutama 
dalam hal toleransi beragama. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 
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kontennya yang mengangkat tema toleransi beragama. Karena 
kontennya yang memiliki nilai positif, ia terpilih oleh Youtube untuk 
mengikuti program dari Youtube yaitu Youtube Creator for Change. 
Dalam skema peran, ia menggunakan media sosial maupun media 
sharing untuk menebarkan nilai positif yang ia berikan terutama dalam 
hal toleransi beragama. Pada skema terakhir yaitu skema peristiwa, ia 
juga melihat beberapa peristiwa yang ada terkait dengan rasis, 
radikalisme, dan semacamnya. Oleh karena itu Gita tertarik untuk 
membuat konten dalam menanggapi peristiwa tersebut. 
3. Pada level konteks sosial, masyarakat di Negara Jerman telah mampu 
menerapkan sikap toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan bentuk tindakan yang positif tersebut, hendaknya Negara lain, 
seperti Amerika dan juga Indonesia diharapkan mampu meningkatkan 
sikap toleransi bergamanya dalam kehidupan sehari-hari. Karena dari 
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
terdahulu, semakin memperkuat bahwa Negara Amerika dan juga 
Indonesia masih kurang penerapannya dalam hal toleransi beragama. 
B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal 
yang dapat menjadi saran untuk segenap akademisi, khususnya studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta yang ingin melakukan 
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analisis wacana tehadap media sosial/ media sharing, yaitu sebagai 
berikut:  
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode 
analisis wacana yang beragam agar bisa mengkaji lebih dalam dan 
mendapat perhatian guna memperkaya keilmuan komunikasi. 
2. Bagi masyarakat, Youtube bisa dijadikan sebagai sarana menebar 
kebaikan, agar media sosial/ media sharing tidak hanya menjadi 
tempat untuk menebar kebencian dan hiburan semata. 
Semoga hal-hal baik dalam penelitian ini dapat menjadi masukan agar 
media sosial/media sharing dapat bernilai positif. 
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